PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN INSIDE-OUTSIDE
CIRCLE (10C) DAN MOTIVASI TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA KELAS VIII
MTs. SABILAL AKHYAR KWALA BEGUMIT
KECAMATAN BINJAI T.P 2019/2020

SKRIPSI

Deéajubean Guna WMelengliatc Tugas-tugas dan Memenuhi Syarar-syarat
Gana Mencapai Gelar Sarjana Pendidiboan (S.Pd.)

Oleh

CHAIRUNNISA NASUTION
NPM. 1502030080

UMSU

Unggul | Cerdas | Terpercaya

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN
2019



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 1t Kapeen Mukhiar Bt No 3 Medun 20238 Telp. 0616422000 K3t 2, 29, 30

g ot W Vbt bap von Ay s M1 @) Ay owm s i

BERITA ACARA
Ujtan Mempertahanhan Shrpu Sanana Bag Mabasivwa Program Strata |
Fakultas Negurusn dan Himu Pendidihan Unnverstas Mubammadn ah Sumatera Utan

e v

Puntia Upan Saryana Strata-1 Faludtes heguman dan How Pendidban dalem Sidangnya yang
duclenggarakan pada ban Kamn, Tageal 10 Oktober 2019, pads pukul 07 30 WIH ssenpe
dengan sclesa Sctclah mendengat, memperbatikan dan memutuskan balwa

Nama Chatrunnssa Nasution

NIP'M 1502020080

Program Studs Pemnbidikan Matemanika

Judal Sknps Pengarub Mode! Pembelagaran /made Owtaide ¢ ircle (10C) dan Motivan
terchadp Hasil Belapr Matematds Sowa Kelas VI MTs Selulal
Aklryer Kwala Begumut Kecamatan Bunga T 9 201972020

Dengan diterymanya skops i sudab lolus dan opan Komprebensat. bertak menalau
petar Sarpm Penchdikan (S Pd)

Dactaphan (A~ Vahs Yodinam

ANGGOTA PENGUL:

I Dr H Elfriaso Nasution, SN, M P4
2 Dr Zamal Azss, MMM Si

3 Zulfi Amn, SPA M Si




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU 1 Kapten Mukbtar Basr No 3 Tep. (1) 61905 Medan 20238

Unyggl| Coreha | TP Ty Watsite: 11/, higs s e emall Ckigeanman s dd

LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini diajukan oleh mahasiswa di bawah ini:

.f. Nama - Chairunnisa Nasution
' NPM - 1502030080
Program Studi : Pendidikan Matematika
Judul Skripsi * Pengaruh Model Pembelajaran Inside Outside Cirele (10C) dan

Motivasi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIl MTs
Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kccamatan Binjai TP 20192020

K sudah layak disidangkan. y |

[ i
b .
g Medan f¢fSeptember 2019 V/
& 1

Disetujui oleh :




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kupten Mukhitar Basei No. 3 Medan 20138 Telp. 616622400 Ext, 22,23, 3
Webnte hatp fovw: i s e 8 Fmal (Rpriteimen ac Wl

NPM
Program Studi
Judul Skrips:

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Chairunnisa Nst
- 1502030080
Pendidikan Matemanka
AMMMMWIMMka(IOC)M
WMNWM Kelas VIII MTs

Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai T.P 20192020

Tanggal

Mauteri Bimbingan Paraf | Keterangan

(/o] »

/9

¢ Perbave) _Jabel By

L

N a2 e |

" & el
_‘,.. = A.-' : ::":
o - p
. e N ‘i
L -‘; d
%N J F



UNIVERSITAS MUBAMM* DIY Al SUMATERA UTARA
Fakultas Keguruan dan iy Pendidikan

——————— e ——————
SURAT PERNYATAAN
Hoamitlahiry ahmanirrahim

15y bermdt wogrn & hewat m matiewes | o ot eguoien dan s Foatidinan Lnveni
Mobasmainad Samutm Ly

Na=ma bezghap CHAIRUANISA NASUTION
Tempat Tyl Laba Liakaesmawe, 05 Mo 1097

T s v"“r-..'!“n:, ;'-\,;:‘o'a
. rl
ST Y .,:,’_\:1,'?;:




ABSTRAK

Chairunnisa Nasution, NPM.1502030080, Pengaruh Model Pembelajaran
Inside-Outside Circle (I0OC) Dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa Kelas VIII MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai T.P 2019/2020, Skripsi. Fakultas Keguruan Dan llmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle dan motivasi terhadap hasil
belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada
siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan isntrumen utama
berupa angket dengan sampel penelitian sebanyak 35 orang siswa. Teknik analisis
data menggunakan pengkorelasian product moment. Berdasarkan hasil penelitian
diketahui bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika dengan nilai korelasi sebesar 0,10
dengan tingkat korelasi sangat rendah, motivasi belajar siswa berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika dengan nilai korelasi sebesar 0,24 dengan
tingkat korelasi rendah, dan model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside
Circle dan motivasi secara bersama berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel di kelas tersebut
dengan nilai korelasi sebesar 0,24 dengan tingkat korelasi rendah. Disarankan
kepada guru mata pelajaran untuk meningkatkan kompetensi dan model- model
pembelajaran yang mampu membuat siswa telebih aktif dan termotivasi untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran.

Kata Kunci : Model Pembelajaran, Inside-Outside Circle , Motivasi, Hasil Belajar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah merupakan usaha
membekali siswa dengan segala pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan
bagi siswa demi kesuksesan hidup di masa depan. Sebuah proses pembelajaran
yang baik adalah kegiatan belajar yang mampu menyatukan tiga ranah
pembelajaran yaitu kognitif, afektif dan prikomotor sekaligus. Oleh sebab itu,
kegiatan pembelajaran yang dilakukan harus mampu melakukan sebuah
perubahan nyata dalam diri siswa dimana hal itu dapat dilakukan dengan
membuka ruang untuk terjadinya interaksi dialogis antara guru sebagai pendidik
dan siswa sebagai peserta didik.

Kegiatan pembelajaran yang dominan dilakukan guru selama ini adalah
menggunakan metode konvensional terutama ceramah dimana metode ini
umumnya merupakan pengelaman yang diterima guru pada masa pendidikan
dahulu. Kegiatan pembelajaran konvensional ini tentu menunjukkan kurang
profesionalnya seorang pendidik sebab pada saat ini perubahan paradigma
pendidikan terus mengalami kemajuan dan perubahan sesuai dengan
perkembangan zaman sehingga menuntut guru untuk lebih profesional dalam
melakukan kegiatan pembelajaran.

Kesadaran akan pentingnya pendidikan telah tertuang dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat
1 bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan



potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengembangan diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Melalui amanat undang-undang pendidikan tersebut, maka seorang guru
harus mampu meningkatkan kompetensi dalam pengajaran yang dipusatkan pada
kegiatan belajar siswa. Guru merupakan sosok yang paling bertanggung jawab
dalam sebuah proses pembelajaran guna meningkatkan kualitas belajar dan hasil
belajar siswa secara maksimal. Guna mencapai hasil maksimal pembelajaran
tersebu, maka guru harus kompeten dalam menggunakan berbagai metode
pembelajaran di kelas yang telah dikemas oleh para ahli pendidikan sehingga
siswa lebih aktif dan kreatif dalam belajar, termasuk pada mata pelajaran
matematika.

Melakukan sebuah perubahan metode pembelajaran pada mata pelajaran
matematika merupakan sebuah hal yang mutlak dilakukan mengingat salah satu
faktor rendahnya hasil belajar matematika adalah kurang aktifnya siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Belum maksimalnya keaktifan siswa dalam proses
belajar matematika terindikasi dari lebih banyak siswa yang kurang mampu
mengerjakan tugas-tugas yang ada pada saat belajar. Pada sisi lain, siswa
cenderung merasa bosan dengan Kkegiatan pembelajaran sebab kegiatan
pembelajaran berjalan secara monoton tanpa variasi yang mampu membangkitkan
motivasi dan semangat siswa. Padahal sesungguhnya, keterlibatan siswa secara
aktif dalam mengikuti belajar matematika sangat penting, Didi Suryadi
(2007:166) mengemukakan bahwa keterlibatan anak secara aktif dalam suatu

aktivitas belajar memungkinkan mereka memperoleh pengalaman yang mendalam



tentang bahan yang dipelajari, dan pada akhirnya akan mampu meningkatkan
pemahaman anak tentang bahan tersebut.

Dengan demikian, salah satu cara dalam mencapai keberhasilan
pembelajaran adalah dengan melaksanakan kegiatan pembelajaran yang mampu
berjalan aktif dan kreatif terutama keaktifan siswa dalam belajar. Dalam hal ini,
Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad (2012: 76) menyebutkan beberapa ciri dari
pembelajaran aktif yaitupembelajaran berpusat pada siswa, pembelajaran
berkaitan dengan dunia nyata, pembelajaran mendorong siswa untuk mampu
berpikir tingkat tinggi, pembelajaran yang mampu melayani berbagai gaya belajar
anak, dan lai sebagainya.

Untuk mewujudkan pembelajaran  aktif yang berpusat pada
siswadiperlukan suatu model pembelajaran yang tepat dan melibatkan siswa
secara aktif. Model pembelajaran yang berpusat pada siswa salah satunya adalah
model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle.

Model pembelajaran kooperatif tipe Inside-OutSide Circle adalah model
pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar. Siswa saling
membagi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda
dengan singkat dan teratur. Model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside
Circle ini siswa dituntut untuk bekerja secara berkelompok sehingga dapat
memperkuat hubungan antara individu. Selain itu, model pembelajaran ini
memerlukan keterampilan berkomunikasi dan proses kelompok yang baik. Dalam
hal ini, model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle sangatlah tepat
untuk pembelajaran.Model pembelajaran ini dapat diterapkan pada materi sistem

persamaan linier.



Selain model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle, hal lain
yang juga mampu meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa adalah
motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Motivasi merupakan hal yang sangat
penting yang tidak bisa dipisahkan dalam diri setiap siswa yang melakukan
aktifitasnya terutama dalam proses belajar mengajar. Ketika seorang siswa tidak
memiliki motivasi dalam belajar sudah tentu tidak akan bersemangat dalam
mengikuti pelajaran yang diberikan oleh guru, tentunya akan berdampak negatif
terhadap hasil belajarnya, begitu juga sebaliknya jika seorang siswa memiliki
motivasi belajar yang tinggi ia akan bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan
ia lebih mudah untuk menerima pelajaran karena ia menyenangi pelajaran yang
diberikan oleh guru sehingga hasil belajarnya juga baik.

Dalam hal ini seorang guru yang memiliki posisi sentral dalam dunia
pendidikan, harus mampu menemukan yang terbaik untuk bisa memberikan
motivasi dalam proses belajar mengajar. Salah satunya membuat suasana belajar
yang menyenangkan dengan cara memilih dan membuat strategi belajar yang
tepat dan sesuai dengan karakter siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar.

Materi Sistem persamaan linier dua variabel dalam matematika sangat
penting, namun pemahaman siswa pada materi tersebut masih sangat kurang.
Pada materi sistem persamaan linier dua variabel para siswa di MTs. Sabilal
Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai masih mengalami kesulitan. Hal ini
terjadi disebabkan karena kurang bervariasinya model pembelajaran yang
digunakan oleh guru pada saat pembelajaran dimana guru lebih sering
menjelaskan materi dengan ceramah dan meminta siswa mengerjakan soal yang

ada pada buku paket hingga jam pelajaran berakhir. Pada sisi lain, motivasi



belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih kurang, dimana siswa hanya
diam dan kurang respon ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami. Permasalahan tersebut berakibat pada hasil
belajar matematika sebagian besar siswa yang masih rendah, karenanya dalam
evaluasi akhir seringkali siswa dengan nilai yang rendah harus mengikuti kegiatan
remedial untuk memenuhi nilai KKM matematika yang menjadi syarat ketuntasan
belajar.

Dalam upaya mengatasi masalah tersebut, peneliti merasa bahwa jika
model pembelajaran Inside-Outside Circle diterapkandan motivasi belajar siswa
lebih baik maka akan mampu meningkatkan hasil belajar para siswa di MTs.
Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai tersebut.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, hasil observasi, dan interview
yang telah dilakukan mengenai hasil belajar matematika siswa, serta karena
sepengetahuan peneliti  belum pernah ada penelitian mengenai model
Pembelajaran Inside-Outside Circle dan motivasi sekaligus di MTs. Sabilal
Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai, maka peneliti ingin mengetahui
pengaruh model Pembelajaran Inside-Outside Circle dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi sistem persamaan linier dua
variabel di sekolah tersebut. Dengan demikian peneliti berminat melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Inside-Outside Circle
dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs.

Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai T.P 2019/2020.



B. IDENTIFIKASI MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat di
identifikasi masalah-masalah yang terjadi sebagai berikut :
1. Model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang bervariasi.
2. Motivasi belajar siswa masih kurang baik pada saat pembelajaran
berlangsung.
3. Hasil belajar matematika sebagian besar siswa yang masih rendahdan

belum memenuhi nilai KKM matematika.

C. BATASAN MASALAH
Agar pemasalahan dalam penelitian ini terarah dan tidak meluas maka
masalah dalam penelitian ini dibatasi :
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model Inside-Outside Circle.
2. Motivasi yang dimaksud adalah motivasi belajar siswa pada saat
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika materi persamaan linear dua
variabel.
3. Materi pelajaran dalam penelitian ini adalah pokok bahasan sistem
persamaan linier dua variabel.
4. Siswa yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII

MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai.



D. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah
yang telah diuraikan maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle terhadap
hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai?

2. Adakah pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika pokok
bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di
MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai?

3. Adakah pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle dan motivasi
secara bersama terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem
persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal

Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai?

E. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier
dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai.

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII

di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai.



3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Inside-
Outside Circle dan motivasi secara bersama-sama terhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan sistem persamaan linier du variabel pada siswa

kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai.

MANFAAT PENELITIAN
Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti : sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana pada Program
Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Bagi Sekolah: sebagai masukan dalam upaya peningkatan hasil belajar
siswa dengan metode pembelajaran Inside-Outside Circle yang
menyenangkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata
pelajaran matematika maupun mata pelajaran yang lain.

3. Bagi Pembaca: sebagai bahan referensi yang bisa digunakan dalam

melakukan penelitian sejenis.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. KERANGKA TEORITIS
1. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang relatif tetap akibat dari
proses latihan dan pengalaman yang dialami. Kegiatan belajar pada tiap manusia
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari perjalanan hidupnya yang
berlangsung secara terus menerus dimanapun saja dan kapan saja.

Kegiatan belajar merupakan sebuah proses yang aktif, dimana keaktifan
tersebut tidak hanya dilihat dari gerakan fisik semata namun aktif dalam aktivitas
mental seseorang seperti cara berpikir, mengingat, menalar, dan lain sebagainya.
Belajar yang dilakukan bukan hanya bertujuan untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan semata, namun juga untuk merubah tingkah laku yang lebih baik dari
pengalaman dan proses belajar yang dijalani. Pada dasarnya, kegiatan belajar
memiliki tiga fungsi, yaitu: 1) kegitan pengisian kemampuan kognitif dengan
realitas atau fakta sebanyak-banyaknya (aspek kuantitatif); 2) proses validasi
terhadap penguasaan siswa berdasarkan hasil yang dicapai (aspekinstitusional);
dan 3) belajar merupakan proses perolehan arti dan pemahaman serta cara
menafsirkan apa yang ada di sekitarnya. Melalui bekal dan pengalaman tersebut,
maka terjadilah sebuah perubahan tingkah laku dan cara berpikir (aspekkualitatif).

Menurut Slameto (2003:2) belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
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lingkungannya.Kemudian, menurut Noehi Nasution (1998: 4) belajar adalah
suatuproses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah
lakusebagai hasil dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa
perubahanatau munculnya tingkah baru itu bukan disebabkan oleh adanya
kematanganatau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal.

Dari dua definis ahli tersebut, maka dapat diambil sebuah kesimpulan
bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan guna memperoleh pengetahuan
dalam wujud perubahan tingkah laku dan kebiasaan yang cenderung tetap karena
adanya interaksi antara individu dengan lingkungannya. Melalui proses belajar
inilah seseorang memiliki pengetahaun, keterampilan dan perubahan sikap yang
lebih baik.

b. Matematika

Secara bahasa, matematika dapat diambil dari bahasa Inggris yaitu
mathematics, dimana pada awalnya berasal dari bahasa Yunani vyaitu
mathematike, yang berarti relating to learning. Perkataan tersebut mempunyai
akar kata mathemayang memiliki arti pengetahuan atau ilmu (knowledge,
science). Erman Suherman (2003:18) mengemukakan bahwa kata
mathematikememiliki  hubungan yang erat dengan kata lain yaitu
mathemateinyang mengandung arti belajar atau berpikir. Matematika terbentuk
sebagai hasil pemikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses, dan
penalaran.

Pada dasarnya, matematika memiliki empat cakupan yang luas yaitu
Aritmetika, Aljabar, Geometri dan Analisis. Selain itu, matematika merupakan

induknya ilmu karena matematika tidak bergantung pada bidang studi lain.
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Menurut Depdiknas (2006: 346) dijelaskan bahwa matematika meliputi aspek
bilangan, aljabar, geometri dan pengukuran serta statistika dan peluang.
Selanjutnya, James dan James dalam kamus matematikanya seperti dikemukakan
Erman Suherman (2003:16) menjelaskan bahwa matematika adalah ilmu tentang
logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dimana terbagi dalam tiga bidang utama yaitu aljabar,
analisis dan geometri.

Secara istilah, Erman Suherman (2003:298) mengatakan bahwa
matematika adalah disiplin ilmu yang mempelajari tentang tata cara berpikir dan
mengolah logika, baik secara kuantitatif maupun secara kualitatif. Kemudian,
menurut Johnson dan Rising yang dikutip oleh Erman Suherman (2003:17)
mengatakan bahwa matematika adalah pola berpikir, pola mengkoordinasikan,
pembuktian yang logik.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, maka terlihat gambaran makna
matematika secara jelas. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa
matematika merupakan kumpulan ide-ide yang bersifat abstrak dengan struktur-
struktur deduktif, mempunyai peran yang penting dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, yang sangat berguna bagi kehidupan manusia dalam
menjalani kehidupannya.

C. Pembelajaran Matematika

Kegiatan pembelajaran matematikan yang dilakukan siswa merupakan
sebuah upaya pembentukan pola pikir dalam memahai suatu pengertian maupun
penalaran sebuah hubungan tertentu. Pada kegiatan pembelajaran matematika,

siswa dilatih dan dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman
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yang dialami mengenai berbagai sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki oleh
sekumpulan objek tertentu (abtraksi). Melalui kegiatan pembelajaran matematika,
siswa diajarkan pengalaman dalam menggunakan matematika sebagai alat atau
media guna memahami atau menyampaikan sebuah informasi seperti persamaan-
persamaan, tabel-tabel dan lainnya dalam model-model matematika yang
merupakan penyederhanaan dari soal-soal yang ada pada matematika.

Menurut Erman Suherman, (2003:56), tujuan umum yang ingin dicapai
dari kegiatan pembelajaran matematika pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah memberikan penekanan pada penataan latar dan pembentukan
sikap pada diri siswa. Sedangkan fungsi mata pelajaran matematika adalah
sebagai alat atau pola pikir dan juga ilmu pengetahuan. Melalui kegiatan
pembelajaran matematika di sekolah, guru harus mampu menjadi seorang
motivator dan pembimbing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di

sekolah.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Slameto (2003:54) secara garis besar faktor—faktor yang
mempengaruhi belajar dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu : faktor intern
dan faktor ekstern.
a. Faktor intern

Faktor intern adalah faktor yang muncul dari dalam diri siswa, dimana
faktor ini dapat dikelompokkan menjadi tiga faktor utama yaitu faktor jasmaniah,
faktor psikologis dan faktor kelelahan.
1) Faktor jasmaniah dapat berupa faktor kesehatan yang kurang baik dan cacat

tubuh yang dialami.
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2) Faktor psikologis siswa meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan, dan juga kesiapan.

3) Faktor kelelahan yang dialami dibedakan menjadi dua yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani seperti lemah lunglai, dana
kelelahan rohani bisa berupa kelesuan atau kebosanan.

b. Faktor ekstern

Faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor
ekstern ini dapt dikelompokkan mejadi 3 yaitu : faktor keluarga siswa, faktor
lingkungan sekolah, dan faktor lingkungan masyarakat.

1). Faktor keluarga

Seorang siswa yang hidup dalam lingkup keluarga tentu akan menerima
pengaruh besar dari kehidupan keluarga terutama bagaimana cara orang tuanya
dalam mendidiknya. Hubungan antara anggota keluarga satu sama lain, suasana
rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga dapat mempengaruhi kondisi siswa.

2). Faktor sekolah

Lingkungan sekolah sangat berpengaruh pada kondisi seorang siswa.

Diantara faktor dalam lingkungan sekolah yang sangat mempengaruhi belajar

siswa diantaranya adalah metode pembelajaran yang diterapkan, kurikulum yang

digunakan, relasi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa lainnya, disiplin
yang ditetapkan sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pengajaran,

kualitas pengajaran, keadaa gedung, dan lain sebagainya.
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3). Faktor masyarakat

Lingkungan masyarakat dimana siswa tinggal juga sangat berpengaruh
terhadap proses belajar siswa. Hal ini terjadi karena adanya interaksi siswa dengan
anggota masyarakat lain dilingkungannya.

Di antara faktor yang di sebutkan di atas, faktor yang berkaitan dengan
proposal ini adalah faktor intern yang berupa faktor psikologis yang meliputi
intelegensi,perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan serta faktor
ekstern yang berupa faktor sekolah yang mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, disiplin
sekolah,pelajaran, waktu sekolah, standar pengajaran, kualitas pengajaran,

keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah.

3. Hasil Belajar Matematika

Dalam proses pembelajaran di sekolah, hasil belajar tidak dapat dipisahkan
darinya karena merupakan imbas dari adanya interaksi transfer ilmu pengetahuan
dari guru kepada siswa, bahkan hasil belajar merupakan tujuan utama dari
kegiatan belajar siswa.

Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil belajar dari
BenyaminBloom (2008:100) yang secara garis besar membagi tiga ranah, yakin
ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga objek tersebut
menjadi objek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah
yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengan

kemampuan para peserta didik dalam menguasai isi bahan pengajaran.
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Menurut Nana Sudjana (2016), hasil belajar adalah kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar bersama guru di sekolah.
Setidaknya, ada beberapa hal yang berkaitan erat dengan kegiatan atau hasil
belajar siswa, yaitu :

1) Intelegensi dan penguasaan anak tentang materi yang dipelajari.
2) Adanya kesempatan yang diberikan anak.

3) motivasi.

4) Usaha yang dilakukan anak.

Selnjutnya, menurut Reigeluth, hasil belajar atau pengajaran dapat
diklasifikasikan menjadi tiga aspek vyaitu keefektifan pengajaran, efisiensi
pengajaran, dan daya tarik pengajaran. Dengan demikian, hasil belajar merupakan
indikator keberhasilan yang dicapai oleh setiap siswa dalam segala usaha
belajarnya di sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut, maka yang dimaksud dengan hasil belajar
matematikan dalam penelitian ini adalah tingkat keberhasilan yang dicapai siswa
dalam menguasai bahan pelajaran matematika setelah siswa mengikuti semua
rangkaian proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di sekolah, baik di

kelas maupun di luar kelas.

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside-Outside Circle
a. Model Pembelajaran

Model pembelajaran merupakan sebuah perencanaan matang atau suatu
pola yang digunakan oleh guru sebagai pedoman dalam merencanakan kegiatan
pembelajaran di dalam kelas. Selain itu, model pembelajaran juga merupakan

penentuan perangkat-perangkat pembelajaran yang dapat digunakan seperti buku
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paket pembelajaran, film berisi materi pembelajaran, kurikulum yang sedang
diberlakukan, dan lain sebagainya. Selanjutnya Joyce menyatakan bahwa setiap
model pembelajaran yang digunakan akan mengarahkan guru dan siswa dalam
desain pembelajaran yang dapat membantu seluruh siswa sedemikian rupa
sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai dengan baik.

Model pembelajaran merupakan sebuah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial. Menurut
Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan
oleh guru, termasuk di dalamnya tujuan pembelajaran, lingkungan pembelajaran,
dan juga pengelolaan kelas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar siswa untuk mencapai
tujuan belajar yang diinginkan.

b. Pembelajaran Kooperatif

Secara bahasa, cooperative berarti bekerja sama dan learning berarti
belajar. Dengan demikian, cooperatif learning adalah belajar melaluikegiatan
bersama. Namun begitu, tidak berarti semua belajar bersama adalah cooperative
learning, karena belajar bersama dalam makna yang dimaksud adalah belajar
bersama yang dilakukan melalui teknik tertentu. Pembelajaran kooperatif pada
dasarnya sebuah kegiatan pembelajaran yang menekankan pada sikap atau
perilaku secara bersama-sama dalam bekerja dan membantu satu dengan lainnya
secara teratur dalam kelompok yang terdiri lebih dari dua siswa untuk
memecahkan masalah belajar atau tugas bersama. Menurut Slavin, cooperative

learning merupakan suatu model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja
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dalam kelompok kecil secara kolaboratif dengan anggota terdiri dari 4 sampai 6
orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Keberhasilan dari penggunaan model pembelajaran kooperatif ini sangat
bergantung pada kemampuan aktivitas anggota kelompok, baik secara individul
maupun dalam bentuk kelompok. Pada dasarnya, coopeative learning tidak sama
dengan belajar kelompok atau kerja kelompok, namun memiliki struktur dorongan
dan tugas yang bersifat kooperatif sehingga terjadi interaksi secara terbuka dan
hubungan interdependensi yang efektif. Cooperative learning ini sangat
menyentuh hakikat manusia sebagai makhluk sosial, yang selalu berinteraksi,
saling membantu ke arah yang makin baik secara bersama “getting better

together”.

Dalam proses belajar, pembelajaran kooperatif lebih mengutamakan untuk
saling membantu diantara sesama anggota dalam satu kelompok. Dengan begitu,
pembelajaran kooperatif, merupakan model pembelajaran yang menempatkan
siswa sebagai bagian dari suatu sistem kerjasama untuk memaksimalkan belajar
dalam aktivitas kelompok sehingga dapat mendorong siswa dalam meningkatkan

kemampuan pemecahan masalah.

C. Model Pembelajaran Inside-Outside Circle (10C)

Kegiatan pembelajaran dengan metode atau model inside-outside circle
diawali dengan pembentukan kelompok. Jika kelas terdiri atas 40 orang bagilah
menjadi 2 kelompok besar. Tiap-tiap kelompok besar terdiri atas 2 kelompok
lingkaran dalam jumlah anggota 10 dan kelompok lingkaran luar terdiri atas 10

orang.
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Lingkaran dalam-lingkaran luar (Inside-Outside Circle) dikembangkan
oleh Spencer Kagan. Secara konsep, menurut Spencer Kagan (Zainal Agib dan Ali
Murtadlo, 2016:283) metode pembelajaran lingkaran dalam-lingkaran luar
(Inside-Outside Circle) adalah “metode pembelajaran dengan sistem lingkaran
kecil dan lingkaran besar dimana peserta didik saling memberi informasi pada saat
yang bersamaan dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur”.
Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan
memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi bersama dengan singkat dan
teratur. Selain itu, memiliki banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan
meningkatakan keterampilan berkomunikasi.

Prosedur atau langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe Inside-
Outside Circle:

1). Separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak) berdiri
membentuk lingkaran kecil; mereka berdiri melingkar menghadap keluar.
Separuh kelas lagi membentuk lingkaran besar; mereka berdiri menghadap
ke dalam. Pola bentukan dari kedua lingkaran ini adalah: siswa-siswa
dalam lingkaran kecil akan berada di dalam lingkaran siswa-siswa yang
membentuk lingkaran besar, sehingga setiap siswa dalam lingkaran kecil
nantinya akan berhadapan dengan siswa yang berada di lingkaran besar
dan masing-masing akan menjadi pasangan.

2). Misalnya, anggap saja dalam satu ruang kelas terdapat 30 siswa. Siswa 1-
15 membentuk lingkaran dalam, sedangkan siswa 16-30 membentuk

lingkaran luar. Siswa 1 akan berhadapan dengan siswa 16; siswa 2 akan
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berhadapan dengan siswa 17; siswa 3 akan berhadapan dengan siwa 18;
begitu seterusnya dalam bentuk lingkaran.

3). Setiap pasangan siswa dari lingkaran kecil dan besar saling berbagi
informasi. Siswa yang berada di lingkaran kecil (lingkaran dalam)
dipersilakan memulai terlebih dahulu. Pertukaran informasi ini bisa
dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang bersamaan, namun
tetap dengan nada bicara yang tenang (tidak telalu keras). Setelah itu,
siswa yang berada di lingkaran besar (lingkaran luar) dipersilakan untuk
berbagi informasi.

4). Kemudian, siswa yang berada di lingkaran kecil diam di tempat, sementara
siswa yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah
putaran jarum jam. Dengan cara ini, masing-masing siswa mendapatkan
pasangan yang baru untuk berbagi informasi lagi.

5). Sekarang, giliran siswa yang berada di lingkaran besar yang membagikan

informasi. Demikian seterusnya.

d. Tujuan Model Pembelajaran Inside-Outside Circle (I10C)

Metode pembelajaran lingkaran dalam-lingkaran luar (Inside-Outside
Circle) pada dasarnya dapat digunakan untuk berbagai mata pelajaran termasuk
mata pelajaran matematika sebagaimana dikemukakan Zainal Agib dan Ali
Murtadlo (2016:284) bahwa metode pembelajaran 10C ini dapat digunakan dalam
beberapa mata pelajaran seperti: ilmu pengetahuan sosial, agama, matematika, dan
bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan metode 10C ini
adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pikiran dan informasi antar peserta

didik.
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Tujuan diterapkannnya metode pembelajaran lingkaran dalam-lingkaran

luar (Inside-Outside Circle) ini menurut Zainal Agib dan Ali Murtadlo,

(2016:284) adalah :

1). Mendorong peserta didik berbagi ide dan informasi dengan teman-

2).

3).

temannya,

Menyediakan kesempatan bagi peserta didik untuk mengenali dan

berkeliling kelas.

Menyediakan peserta didik suatu cara yang menarik untuk curah pendapat

atau memecahkan masalah.

Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Inside-Outside Circle

Sebagaimana model pembelajaran pada umumnya, model pembelajaran

inside-outside circle juga memiliki kelebihan dan kelemahan.

1).

2).

b).

Kelebihan
Adapun kelebihan dari metode Inside-outside Circle antara lain :

Mendapatkan informasi yang berbeda pada saat bersamaan

. Mudah dipecah menjadi berpasangan

Lebih banyak ide muncul

. Lebih banyak tugas yang bisa dilakukan

Guru mudah memonitor

Kekurangan

Adapun kekurangan dari metode Inside-outside Circle antara lain :
Membutuhkan ruang kelas yang besar

Terlalu lama sehingga tidak konsentrasi dan disalahgunakan

bergurau.

untuk
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c). Kurang kesempatan untuk kontribusi individu.
d). Jumlah genap bisa menyulitkan proses pengambilan suara
e). Membutuhkan lebih banyak waktu.

5. Motivasi Belajar

a. Pengertian Motivasi Belajar

Menurut Lukmanul Hakim (2008:35), motivasi adalah sesuatu yang
mendorong individu untuk berperilaku yang langsung menyababkan munculnya
perilaku. Kemudian, Mohammad Asrori (2008:183), mengungkapkan bahwa
motivasi dapat diartikan pada dua hal, yaitu 1). Dorongan yang timbul pada diri
seseorang secara disadari atau tidak disadari untuk melakukan suatu tindakan
dengan tujuan tertentu, 2). Usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai
tujuan yang ingin dicapai.

Berdasarkan pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pada
dasarnya motivasi adalah perubahan perilaku yang muncul dari dalam diri berupa
dorongan untuk melakukan sesuatu guna mendapatkan apa yang menjadi
tujuannya.

Kemudian, Slameto (2003:3) menjelaskan bahwa yang dimakud belajar
adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sementara itu,
menurut Noehi Nasution (1998:4), belajar dalam arti luas diartikan sebagai suatu
proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku

sebagai hasil dari terbentuknya respon utama, dengan syarat bahwa perubahanatau
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munculnya tingkah laku baru tersebut disebabkan oleh adanya kematangan atau
oleh adanya perubahan sementara karena suatu hal.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan
yang terjadi sebagai hasil dari proses belajar yang dapat ditampilkan dalam bentuk
pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku, keterampilan tertentu,
kecakapan dlam elakukan sesuatu, kebiasaan serta perubahan aspek lain yang ada
pada individu yang belajar.

Setelah mengetahui pengertian dari motivasi dan belajar, sebagaimana
dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
dorongan yang muncul dari dalam diri seseorang untuk mencapai suatu tujuan
sehingga terjadinya suatu perubahan pada diri kearah yang lebih baik dengan
hadirnya berbagai kecakapan, keterampilan dan lain-lain.

Dengan adanya motivasi dalam diri, seseorang akan terdorong untuk
bekerja mencapai sasaran dan tujuannya karena yakin dan sadar akan kebaikan,
kepentingan dan manfaat yang akan dirasakan. Dengan begitu, bagi setiap siswa,
motivasi belajar ini sangat penting karena dapat menggerakkan perilaku siswa ke
arah yang positif sehingga mampu menghadapi segala tuntutan, kesulitan serta

menanggung resiko dalam belajar.

b. Jenis-Jenis Motivasi Belajar

Sehubungan dengan jenis-jenis motivasi belajar siswa, Sardiman AM
(2001:88-90)membagi motivasi menjadi dua kelompok vyaitu intrinsik dan
ekstrinsik.

1). Motivasi intrinsik
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Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang muncul dari dalam diri
seseorang sehingga tidak membutuhkan rangsangan dari luar. Contohnya jika
seseorang senang membaca, maka ia tidak perlu diperintahkan untuk membaca
karena ia sudah rajin membaca buku yang dimilikinya.

Motivasi yang ada dalam diri seseorang tidak sama karena setiap individu
memiliki keinginan yang berbeda dan tidak bisa dipaksakan. Seseorang bisa
sangat termotivasi untuk melakukan sesuatu, namun orng lain justru sama sekali
tidak termotivasi sedikitpun. Perbedaan motivasi pada setiap orang akan
memungkinkan banyaknya perbedaan dalam berbagai hal seperti perbedaan
pendapat, tingkah laku, keterampilan dan lain sebagainya.

Perbedaan yang ada pada individu siswa di sekolah harus menjadi
perhatian utama bagi seorang guru agar mudah dalam mengarahkan atau
membimbing siswa sesuai dengan dengan apa yang dimilikinya. Hal ini juga akan
memungkinkan prestasi siswa pada seluruh bidang, sehingga tidak ada istilah
siswa yang tidak memiliki prestasi.

2). Motivasi ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motif-motif yang muncul karena adanya
rangsangan dari luar diri. Sebagai contoh, seorang siswa belajar karena
mengetahui besok pada ada ujian dengan harapan akan mendapatkan nilai yang
baik, atau karena ingin mendapatkan hadiah tertentu yang dijanjikan. Terkait
dengan motivasi ekstrinsik ini, maka sangat dibutuhkan peran serta setiap individu
yang ada di sekitar siswa sehingga mampu mempengaruhi munculnya motivasi
pada diri siswa seperti guru atau orang tua di rumah. Pada sebuah lingkungan

sekolah, peran serta guru sebagai pendidik sangat dominan dalam upaya
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membangkitkan motivasi belajar siswa. Oleh sebab itu, setiap guru harus mampu
menjadi motivator bagi seluruh siswa sehingga siswa bisa terpengaruh untuk
belajar dengan sebaik mungkin sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai sekolah.
Begitupula halnya di rumah, setiap orang tua siswa harus mampu dan
senantiasa memberikan motivasi kepada anak-anaknya agar memiliki semangat
belajar yang tinggi sebab hanya dengan motivasi belajar tersebutlah anak bisa
meraih masa depan yang cerah dan mampu membanggakan orang tua dan

lingkungannya

C. Indikator Motivasi Belajar

Pada dasarnya, motivasi belajar siswa sesungguhnya memiliki kaitan yang
sangat erat dengan keinginan siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran.
Motivasi belajar sangat dibutuhkan guna terciptanya proses pembelajaran yang
efektif di kelas. Dengan begitu, motivasi memiliki peranan yang sangat penting
dalam sebuah proses pembelajaran, baik dalam prosesnya maupun dalam
pencapaian hasil belajarnya. Seorang siswa yang memiliki motivasi tinggi, pada
umumnya mampu meraih keberhasilan dalam proses maupun hasil pembelajaran.

Secara umum, dalam setiap proses pembelajaran yang terjadi di kelas
sangat memungkinkan berkembangnya dua kondisi yang berbeda terkait dengan
motivasi siswa. Seorang guru akan merasa sangat bersemangat dalam mengajar
ketika siswa yang dihadapi memiliki motivasi belajar yang tinggi. Namun
sebaliknya, guru akan merasa kurang semangat ketika mengetahui siswanya tidak
termotivasi terhadap pelajaran yang diajarkan atau pada cara guru melakukan

pengajaran. Dengan begitu, seorang guru sangat dituntut untuk mampu melakukan



25

berbagai kreativitas pengajaran guna menumbuhkan motivasi belajar siswa
menjadi lebih baik.

Mohammad Asrori (2008:184) menyebutkan ada sejumlah indikator untuk
mengetahui siswa yang memiliki motivasi dalam proses pembelajaran,
diantaranya adalah :

1). Memiliki gairah yang tinggi

2). Penuh semangat

3). Memiliki rasa penasaran atau rasa ingin tahu yang tinggi

4). Mampu jalan sendiri ketika guru meminta siswa mengerjakan sesuatu.
5). Memiliki rasa percaya diri

6). Memiliki daya konsentrasi yang lebih tinggi

7). Kesulitan dianggap sebagai tantangan yang harus diatasi

8). Memiliki kesabaran dan daya juang yang tinggi.

Seorang siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, maka ia akan
senantiasa berusaha keras untuk mencapai kesuksesan belajar. Apabila usaha yang
dilakukan tersebut membuahkan hasil, siswa akan merasa puas karena semua itu
diperoleh dari usaha yang dilakukan bukan karena faktor keberuntungan atau
nasib. Siswa yang memiliki minat atau motivasi belajar tinggi juga akan berusaha
terus untuk mencapai tujuan yang dicita-citakannya, ia juga yakin dengan
keberhasilan dalam menuntaskan semua tugas belajar yang ada padanya, dan ia
juga akan memiliki respon yang cukup kuat dalam menyelesaikan persoalan yang
terlihat membutuhkan konsentrasi penuh dari pikirannya.

Berdasarkan indikator motivasi belajar tersebut, menunjukkan bahwa

dalam proses pembelajaran, ada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan
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motivasi tersebut berkembang secara baik dalam diri mereka. Demikian juga
sebaliknya, bahwa ada siswa yang memiliki motivasi belajar rendah sehingga
harus ada upaya yang dilakukan oleh guru untuk mengembangkannya. Namun
demikian, sesungguhnya pengembangan motivasi belajar siswa tidak saja
dilakukan pada siswa yang motivasi belajarnya rendah saja, kepada siswa yang
motivasi belajarnya tinggipun tetap harus diberikan motivasi sehingga semangat
belajarnya tetap konsisten selama proses pembelajaran di sekolah.

B. KERANGKA KONSEPTUAL

Kerangka berpikir dari penelitian "Pengaruh Model Pembelajaran Inside-
Outside Circle dan Motivasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa pada
Sistem Persamaan Linier Dua Variabel Kelas VIII MTs SabilalAkhyar Kwala
Begumit Kecamatan Binjai Tahun Ajaran 2019/2020” dimana tujuan
pembelajaran ini diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang lebih
memuaskan.

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dan
kurangnya minat belajar siswa pada pelajaran matematika dapat disebabkan oleh
perasaan yang menganggap matematika sebagai pelajaran sulit  sehingga
membuat siswa menjadi bosan dalam mempelajarinya. Salah satu cara untuk
mengatasinya ialah dengan penerapan model pembelajaran Inside-Outside Circle.
Dengan penerapan model pembelajaran Inside-Outside Circle, siswaakan
termotivasi dalam belajar karena adanya saling interaksi dengan siswa secara
bergantian dimana interaksi yang terjalin dapat menumbuhkan semangat dan
minat belajar serta akan lebih mudah dalam menyelesaikan masalah belajar, yang

pada akhirnya akan mencapai hasil belajar yang lebih maksimal.
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Disamping itu, motivasi belajar siswa perlu dibina dan ditingkatkan karena
motivasi belajar merupakan salah satu dari sekian aspek yang dapat
mempengaruhi peningkatan hasil belajar matematika siswa. Meskipun metode
pembelajaran dilakukan guru dengan sangat baik, namun jika motivasi belajar
siswa rendah tentu akan sulit mencapai keberhasilan belajar siswa. Dengan
demikian, penerapan model pembelajaran Inside-Outside Circle dan motivasi
belajar siswa akan mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Untuk
memberikan gambaran pengaruh variabel tersebut, dapat dilihat sebagai berikut :

Gambar 2.1

Kerangka Konseptual

Model H
Pembelajaran 10C \
Siswa MTs Sabilal (X1)

Akhyar Kwala Begumit Hasil Bel‘?‘lj(ar
Kecamatan Binjai —| Matematika

Tahun Pelajaran 2019/ \ (Y)

2020 Motivasi Belajar /
Siswa

H>

(X2)

C. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis dalam penelitian ini adalah :

1. Ada pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas VIII MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan
Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020.

2. Ada pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIII MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai Tahun Pelajaran

2019/2020.
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3. Ada pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTs Sabilal Akhyar Kwala

Begumit Kecamatan Binjai Tahun Pelajaran 2019/2020.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

1. Tempat Penelitian

Tempat dilakukannya penelitian ini adalah MTs. Sabilal Akhyar yang
beralamat di Jalan Ahmad Yani Nomor 7-A Kelurahan Kwala Begumit
Kecamatan Binjai Kabupaten Langkat. Berdasarkan data dan informasi yang
diperoleh melalui Tata Usaha MTs. Sabilal Akhyar diketahui bahwa sekolah ini
didirikan sejak tahuan 1983. Dimana lokasi sekola ini termasuk berada pada
wilayah pedesaan yang saat ini menjadi kelurahan denganaktivitas masyarakatnya
yang beragama dari petani, wiraswasta, Aparatur Sipil Negara, dan lain

sebagainya. Sedangkan dilihat dari letak geografisnya, sekolah ini berada pada

dataran rendah.

a. Data PTK dan PD

Tabel 3.1. Data PTK dan PD

No Uraian Guru Tendik PTK PD
1 | Laki-laki 12 1 1 197
2 | Perempuan 14 2 - 244

Total 26 3 1 441

Keterangan :

1. PTK = Guru ditambah Tendik

2. PD =Peserta Didik
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b. Data Rombongan Belajar

Tabel 3.2. Data Rombel

30

Rombel 7 Rombel 8 Rombel 9
Uraian

L P Tot L P | Tot L P Tot
Jumlah | 66 | 87 | 160 69 | 79 | 155 62 78 126

c. Data Sarpras

Tabel 3.3. Data Sarpras

No Jenis Sarpras Jumlah

1 | Ruang Kelas 13

2 | Ruang Laboratorium 1

3 | Ruang Perpustakaan 1
Total 15

d. Data Sanitasi

Tabel 3.4. Data Sanitasi

No Nama Variabel Uraian
1 | Kecukupan air Cukup
2 | Sekolah memproses air sendiri Ya
3 | Air minum untuk siswa Tidak disediakan
4 | Mayoritas membawa air minum Ya
5 | Jumlah toilet berkebutuhan khusus | O
6 | Sumber air sanitasi Lainnya
7 | Ketersediaan air di lingkungan Ya
sekolah
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No Nama Variabel Uraian

8 | Tipe jamban Jongkok

9 | Apakah sabun dan air mengalir pada | Tidak
tempat cuci tangan

10 | Jamban dapat digunakan 6

11 | Jamban tidak dapat digunakan 0

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun pelajaran
2019/2020 dan melalui beberapa tahapan sehingga waktu yang digunakan di

mulai pada bulan Maret 2019 dan diperkirakan selesai pada September

20109.
Tabel 3.5. Rencana Dan Pelaksanaan Penelitian
Bulan / Tahun 2019
Kegiatan Ket
Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agust | Oktr

Observasi Awal

Proposal

Seminar

Pengumpulan Data

Pengolahan Hasil

Sidang Meja Hijau
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B. POPULASI DAN SAMPEL
1. Populasi

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi bahan
studi oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V111
MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjaiyang berjumlah 155 orang
siswa.
2. Sampel

Sampel adalah suatu kelompok yang lebih kecil atau bagian dari populasi
secara keseluruhan. Oleh karena jumlah populasi terlalu besar maka jumlah
sampel ditentukan dengan rumus sebagai berikut :

N
n = (Sujarweni, 2014:16)
1+Ne?

Keterangan

n : Jumlah sampel

N : Jumlah populasi

e : Batastoleransi kesalahan (15 %)

Berdasarkan jumlah populasi penelitian, maka yang dijadikan sampel
penelitian adalah sebagai berikut:

B 155
~ 14155 (15%)2

n

~ 155
1= 1+ 155 (0,15)2

155
n=
1+ 155(0,0225)
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155

N =1+34875
155

N = 14875

n = 34,5403899721448

n =35

Dengan demikian, yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 35

orag siswa kelas V111 di MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai.

C. VARIABEL PENELITIAN

Variabel adalah objek penelitian atau yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian. Dalam statistika dikenal dua jenis variabel yang dikaji dengan metode
eksperimen. Yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
1. Variabel Bebas (independent)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model Inside Outside Circle
dan motivasi belajar siswa yang selanjutnya disebut dengan variabel X; dan Xo.
2. Variabel terikat (dependent)

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa,

yang selanjutnya disebut variabel Y.

D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL
Dalam penelitian ini ada dua variabel bebas yaitu model pembelajaran
inside-outside circle dan motivasi, serta satu variabel terikat yaitu hasil belajar

matematika.



34

1. Model pembelajaran inside-outside circle yaitu metode pembelajaran
dengan sistem lingkaran kecil dan lingkaran besar dimana peserta didik
saling memberi informasi pada saat yang bersamaan dengan pasangan
yang berbeda dengan singkat dan teratur.

2. Motivasi belajar siswa adalah dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang untuk mencapai suatu tujuan sehingga terjadinya suatu
perubahan pada diri kearah yang lebih baik dengan hadirnya berbagai
kecakapan, keterampilan dan lain-lain.

3. Hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yangdimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar matematika khususnya

materi persamaa dua linear.

E. INSTRUMEN PENELITIAN

Dalam mengumpulkan data penelitian, maka instrumen yang digunakan
terdiri dari angket dan dokumentasi.
1. Metode Angket

Untuk mengumpulkan data penelitian melalui angket menjadi tiga bagian
yaitu Xymodel pembelajaran inside-outside circle, Xomotivasi belajar siswa, dan
Yhasil belajar matematika.Adapun penentuan angka yang ditetapkan untuk
jawaban pilihan pernyataan pada angket adalah (A) sangat sesuai dengan skor 4,
(B) sesuai dengan skor 3, (C), kurang sesuai dengan skor 2, dan (D) tidak sesuai
dengan skor 1.
2. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan

tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil atau
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hukum, dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian. Metode ini
digunakan untuk menghimpun data yang berkaitan dengan catatan-catatan di MTs
Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai yang ada relevansinya dengan

penelitian.

F. TEKNIK ANALISIS DATA

Teknik analisis data merupakan cara yang digunakan untuk mengelolah
data agar dapat disajikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Setelah data diperoleh, maka data diolah secara sistematik. Untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh model pembelajaran inside-outside circle (X1) dan motivasi
belajar siswa (X2) terhadap hasil belajar matematika () pada siswa kelas VI1II di
MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai, maka dilakukan teknik

analisa data dengan menggunakan rumus korelasi Product Moment,yaitu:

N Z XY - (Z X )(ZY) (Suharyadi dan Purwanto, 2013:158)

INE X XP NS Y- (V)

Xy

Keterangan :
ry = Koefisien korelasi yang dicari
N = Banyak subjek pemilik nilai
X = Nilai variabel 1
Y = Nilai variabel 2
X? = Jumlah deviasi score X setelah dikuadratkan
Y2 = Jumlah deviasi score Y setelah dikuadratkan

XY = Jumlah semua perkalian deviasi score dalam kedua kelompok
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Untuk menentukan berapa kuat korelasi variabel, maka ditentukan

berdasarkan interpretasi korelasi sebagai berikut:

Tabel 3.6. Pedoman Interpretasi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 -0,599 Sedang
0,60 —0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2016:184)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A Deskripsi Data Penelitian

Model pembelajaran inside-outside circle dan motivasi merupakan dua hal
yang berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa di sekolah. Melalui model
pembelajaran inside-outside circle setiap siswa memilik peran masing-masing
dalam memberikan informasi pengetahuan dan saling interaksi secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran sehingga materi pokok bahasan sistem persamaan linier
dua variabel semakin mudah dipahami. Sementara itu, adanya motivasi belajar
siswa akan semakin meningkatkan kemauan belajar siswa pada mata pelajaran
matematika sehingga semua materi yang diajarkan akan semakin mudah
dimengerti.

Guna mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran inside-outside
circle dan motivasi terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem
persamaan linier dua variabel maka terlebih dahulu akan dideskripsikan hasil
instrumen penelitian pada masing-masing variabel sebelum akhirnya ditentukan
pengaruh diantara variabel.

1. DeskripsiAngket Model Pembelajaran Inside-Outside Circle

Keaktifan siswa menjadi penting dalam proses kegiatan pembelajaran dan
model pembelajaran inside-outside circle merupakan salah satu model
pembelajaran yang baik untuk diterapkan di kelas. Untuk mengetahui bagaimana
model pembelajaran inside-outside circleyang telah dilaksanakan pada siswa kelas
VIII MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai Tahun Pelajaran

2019/2020 maka dapat dilihat dari uraian butir angket berikut :

37
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Poin 1 Pembelajaran 10C membuat siswa berbagai informasi lebih baik dengan
teman.

Melalui model pembelajaran 10C, setiap siswa akan diarahkan pada upaya
saling berbagi informasi pengetahuan yang dimiliki sehingga pengetahuan dan
kemampuan siswa pada materi pelajaran yang diajarkan semakin lebih baik.
Untuk mengetahui hal tersebut, dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Pembelajaran IOC Membuat Siswa Berbagai Informasi
Lebih Baik Dengan Teman

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;O )Jawaban
1 Sangat Sesuai 15 42,86
2 Sesuai 15 42,86
3 Kurang Sesuai 5 14,28
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 1

Berdasarkan tabel 4.1, diketahui bahwa secara dominan responden
penelitian menyatakan pembelajaran 10C membuat siswa berbagai informasi
lebih baik dengan teman dengan persentase sebesar 42,86 % sangat sesuai dan
sesuai. Sedangkan yang menyatakan bahwa pembelajaran 10C membuat siswa
berbagai informasi lebih baik dengan teman kurang sesuai hanya sebesar 14,28 %.
Poin 2 Informasi tentang pembelajaran semakin bertambah melalui pembelajaran

I0C.

Adanya interaksi aktif secara langsung dari satu siswa kepada siswa
lainnya tentu akan meningkatkan informasi kepada siswa tentang pembelajaran

yang dilaksanakan. Hal tersebut dapat lebih baik dengan model pembelajaran
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IOC, dan untuk mengetahui adanya informasi yang bertambah melalui model

pembelajaran IOC maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2. Informasi Tentang Pembelajaran Semakin Bertambah
Melalui Pembelajaran 10C

No Alternatif Jawaban Frekwen(sli)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 5 14,28
2 Sesuai 22 62,86
3 Kurang Sesuai 8 22,86
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 2

Berdasarkan tabel 4.2, diketahui bahwa mayoritas sampel menyatakan

informasi pembelajaran yang bertambah melalui model pembelajaran 10C sesuai

sebesar 62,86 %. Sedangkan sisanya 14,28 % menyatakan sangat sesuai dan 22,86

% menyatakan kurang sesuai.

Poin 3 Ide tentang pembelajaran semakin berkembang melalui pembelajaran 10C.

Dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui model pembelajaran

IOC diharapkan ide-ide pembelajaran semakin berkembang pada diri setiap siswa.

Untuk mengetahui adanya ide tentang pembelajaran pada diri siswa maka dapat

dilihat pada tabel berikut :



40

Tabel 4.3. lde Tentang Pembelajaran Semakin Berkembang
Melalui Pembelajaran 10C

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 10 28,57
2 Sesuai 15 42,86
3 Kurang Sesuai 7 20,00
4 Tidak Sesuai 3 8,57
Jumlah 35 Siswa 100 %

menyatakan

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 3

Berdasarkan tabel 4.3, diketahui bahwa secara umum responden penelitian

sesuai

terhadap

ide  tentang

pembelajaran

semakin

berkembangmelalui pembelajaran IOC dengan persentase sebesar 42,86 %.
Poin 4 Pembelajaran 10C sangat menarik.

Model pembelajaran 10C jarang dilakukan oleh guru. Oleh sebab itu,
model pembelajaran 10C ini menjdi sebuah pembelajaran yang menarik bagi
siswa, dan untuk mengetahui ketertarikan siswa pada model pembelajaran 10C ini
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4. Pembelajaran 10C sangat menarik

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;0 )Jawaban
1 Sangat Sesuai 18 51,42
2 Sesuai 12 34,29
3 Kurang Sesuai 5 14,29
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 4
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Berdasarkan tabel 4.4, diketahui bahwa reponden penelitian mayoritas
menyatakan jika pembelajaran 10C sangat menarik dengan persentase sebesar
51,42 %.

Poin 5 Pembelajaran IOC membuat siswa termotivasi belajar.

Karena sesuatu yang jarang dilakukan tentu model pembelajaran 10C
menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk menarik minat belajar
siswa. Guna mengetahui motivasi belajar siswa melalui penerapan model
pembelajaran 10C dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5. Pembelajaran IOC Membuat Siswa Termotivasi Belajar

No Alternatif Jawaban Frekwen(s;)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 8 22,86
2 Sesuai 18 51,42
3 Kurang Sesuai 9 25,72
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 5

Berdasarkan tabel 4.5, diketahui bahwa responden penelitian lebih
menyatakan sesuai jika pembelajaran IOC membuat siswa termotivasi belajar
dengan persentase sebesar 51,42 %.

Poin 6 Pembelajaran IOC membuat seluruh siswa menjadi aktif.

Model pembelajaran 10C merupakan model pembelajaran yang
melibatkan seluruh siswa baik siswa yang memiliki kemampuan lebih maupun
siswa yang kurang memiliki kemampuan. Karena semua dilibatkan maka
keaktifan siswa akan terlihat pada pelaksanaan model pembelajaran 10C. Untuk

mengetahui keaktifan siswa tersebut, maka dapat dilihat pada tabel berikut :
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No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 20 57,14
2 Sesuai 15 42,86
3 Kurang Sesuai - -
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 6

Berdasarkan tabel 4.6, diketahui bahwa responden penelitian menyatakan
sangat sesuai pada pernyataan pembelajaran IOC membuat seluruh siswa menjadi
aktif dengan persentase sebesar 57,14 %, dan sisanya menyatakan sesuai denngan
persentase 42,86 %.

Poin 7 Pembelajaran IOC membuat seluruh siswa lebih saling mengenal.

Tidak sedikit siswa dalam satu kelas hanya lebih dekat dengan teman satu
meja dan mengabaikan teman lainnya. Dengan penerapan model pembelajaran
IOC maka setiap siswa akan saling berinteraksi secara keseluruhan sehingga siswa
yang kurang mengenal akan lebih saling mengenal. Untuk mengetahui hal

tersebut, maka dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.7. Pembelajaran I0C Membuat Seluruh Siswa
Lebih Saling Mengenal

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 27 77,14
2 Sesuai 7 20,00
3 Kurang Sesuai 1 2,86
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

dengan pernyataan sangat sesuai pada pembelajaran I0C membuat seluruh siswa

lebih saling mengenal dengan persentase sebesar 77,14 %.

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 7

Berdasarkan tabel 4.7, diketahui bahwa responden penelitian didominasi

Poin 8 Pembelajaran 10C meningkatkan keakraban antar siswa.

pembelajaran IOC merupakan salah satu model yang tepat untuk membina

keakraban antar siswa. Untuk mengetahui keakraban siswa melalui model

Keakraban antar siswa perlu dibangun demi kebersamaan, dan model

pembelajaran 10C dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.8. Pembelajaran IOC Meningkatkan Keakraban Antar Siswa

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;0 )Jawaban
1 Sangat Sesuai 26 74,28
2 Sesuai 8 22,86
3 Kurang Sesuai 1 2,86
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X; Nomor 8




44

Berdasarkan tabel 4.8, diketahui bahwa responden penelitian cenderung
menyatakan sangat sesuai pada pembelajaran IOC meningkatkan keakraban antar
siswa dengan persentase sebesar 74,28 %. Sedangkan sisanya menyatakan sesuai
dengan persentase 22,86 % dan kurang sesuai sebesar 2,86 %.

Poin 9 Pembelajaran 10C menjadi tempat curhat antar siswa dalam belajar.

Model pembelajaran 10C juga dapat dijadikan media curahan hati antar
siswa terkait dengan materi pelajaran karena dalam pelaksanaannya satu siswa
dihadapkan dengan satu siswa secara bergantian untuk lebih saling dekat sehingga
sangat memberi ruang bagi siswa untuk saling curhat. Untuk mengetahui hal
tersebut maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.9. Pembelajaran IOC Menjadi Tempat Curhat Antar Siswa
Dalam Belajar

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;O )Jawaban
1 Sangat Sesuai 12 34,28
2 Sesuai 14 40,00
3 Kurang Sesuai 8 22,86
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X1 Nomor 9
Berdasarkan tabel 4.9, diketahui bahwa responden penelitian cenderung
menyatakan sesuai pada pernyataan pembelajaran 10C menjadi tempat curhat

antar siswa dalam belajar dengan persentase sebesar 40,00 %.
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Poin 10 Pembelajaran IOC dapat memecahkan masalah belajar matematika siswa.

Dangan adanya interaksi antar siswa secara lebih dekat maka siswa yang
mengalami masalah belajar dapat memecahkannya dengan bantuan teman yang
lebih paham. Untuk mengetahui hal tersebut maka dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10. Pembelajaran I0C Dapat Memecahkan Masalah Belajar
Matematika Siswa

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;O )Jawaban
1 Sangat Sesuai 8 22,86
2 Sesuai 19 54,28
3 Kurang Sesuai 7 20,00
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X; Nomor 10

Berdasarkan table 4.10, diketahui bahwa responden penelitian yang
menyatakan sesuai pada pembelajaran 10C dapat memecahkan masalah belajar
matematika siswa dengan persentase sebesar 54,28 %.

Dari tabel-tabel 4.1 — 4.10, maka dapat ditentukan nilai atau skor setiap
instrumen penelitian sebagaimana yang terdapat pada tabel 4.11 terlampir di
lampiran 4.

Berdasarkan tabel jawaban responden siswa terhadap Y (Hasil Belajar
Siswa) pada lampiran 4 , maka untuk mengetahui berapa besar persentase manfaat
penerapan model pembelajaran Inside-Outside Circle pada siswa kelas VIII di
MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai, maka dapat dilihat

melalui perhitungan jumlah skor total butir angket dengan rumus sebagai berikut:

P=£x100%
n
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Keterangan:

P = Angka persentase

f = Jumlah skor

n =Jumlah sampel x jumlah soal x skor tertinggi (35 x 10 x 4 = 1400)

Dengan kategori persentase sebagai berikut:

0,00-0,199 = Sangat rendah / Sangat tidak bermanfaat
0,20-0,399 = Rendah/ Tidak bermanfaat

0,40-0,599 = Sedang/ Cukup bermanfaat
0,60-0,799 = Kuat/Bermanfaat

0,80-1,000 = Sangat kuat/ Sangat bermanfaat

Berdasarkan rumus tersebut maka penerapan model pembelajaran Inside-

Outside Circlesebagai berikut:

1138

—_ 0
14OoxlOOA)

P=0,81%

Nilai persentase diperoleh sebesar 0,81 % dan nilai tersebut berada
diantara interval 0,80 % - 1,000 % dengan kategori sangat kuat atau sangat
bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Inside-
Outside Circlesiswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai merupakan model pembelajaran yang sangat bermanfaat bagi
siswa.

2. Deskripsi Angket Motivasi Belajar

Motivasi belajar pada diri siswa merupakan satu dari sekian banyak faktor

yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh sebab itu, motivasi belajar

siswa harus senantiasa baik sebab jika tidak akan mengganggu kegiatan belajar
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dan hasil belajar siswa itu sendiri. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas
VIII MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai pada tahun pelajaran
2019/2020 maka dilakukan instrumen pengumpulan data, dimana hasil dari
instrumen tersebut akan diuraikan dalam pembahasan berikut :
Poin 1 Belajar dengan semangat yang tinggi.

Siswa dengan motivasi belajar yang baik akan terlihat dari semangatnya
dalam belajar. Untuk mengetahui semnagat belajar siswa dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.12.Belajar dengan semangat yang tinggi

No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 18 51,42
2 Sesuai 14 40,00
3 Kurang Sesuai 3 8,58
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 1

menyatakan sesuai pada pernyataan belajar dengan semangat yang tinggi lebih

mendominasi dengan persentase sebesar 51,42 %

Berdasarkan table 4.12, diketahui bahwa responden penelitian yang

Poin 2 Senantiasa termotivasi untuk mencari pengetahuan yang baru.

mencari pengetahuan yang baru ketika ia belum memahami atau tertinggal dalam

Siswa dengan motivasi belajar yang baik akan senantiasa berusaha
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pelajaran. Untuk mengetahui motivasi siswa dalam mencari pengetahuan yang

baru maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.13. Senantiasa termotivasi untuk mencari pengetahuan yang baru

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 19 54,29
2 Sesuai 14 40,00
3 Kurang Sesuai 2 571
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X> Nomor 2

Berdasarkan tabel 4.13, diketahui bahwa responden penelitian menyatakan
sangat sesuai pada pernyataan senantiasa termotivasi untuk mencari pengetahuan
yang baru lebih dominan dengan persentase sebesar 54,29 %, sedangkan sisanya
menyatakan sesuai dan kurang sesuai dengan masing-masing persentase 40,00 %
dan 5,71 %.
Poin 3 Tidak merasa puas dengan pengetahuan yang sudah ada.

Siswa yang baik dengan motivasi belajar yang tinggi tidak akan pernah
merasa puas diri dengan pengetahuan yang sudah ada, dan ia akan berusaha terus
meningkatkan pengetahuannya. Untuk mengetahui hal tersebut, maka dapat

dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.14.Tidak merasa puas dengan pengetahuan yang sudah ada

49

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 5 14,29
2 Sesuai 20 57,14
3 Kurang Sesuai 4 11,43
4 Tidak Sesuai 6 17,14
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 3

Berdasarkan tabel 4.14, diketahui bahwa mayoritas responden penelitian

menyatakan sesuai pada pernyataan tidak merasa puas dengan pengetahuan yang

sudah ada sebesar 57,14 %. Sementara sisanya menyatakan sangat sesuai sebesar

14,29 %, kurang sesuai 11,43 %, dan tidak sesuai sebesar 17,14 %.

Poin 4 Senantiasa memiliki penasaran yang tinggi pada ilmu pengetahuan yang

baru.

Siswa akan merasa pensaran pada setiap ilmu pengetahuan yang baru jika

pada dirinya terdapat motivasi yang besar dalam belajar. Untuk mengetahui

apakah siswa memiliki rasa penasaran yang tinggi pada ilmu pengetahuan yang

baru maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.15. Senantiasa memiliki penasaran yang tinggi pada ilmu
pengetahuan yang baru

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s(;0 )Jawaban
1 Sangat Sesuai 17 48,58
2 Sesuai 11 31,42
3 Kurang Sesuai 6 17,14
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 4
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Berdasarkan tabel 4.15, diketahui bahwa mayoritas responden penelitian
menyatakan sangat sesuai pada pernyataan senantiasa memiliki penasaran yang
tinggi pada ilmu pengetahuan yang baru dengan persentase sebesar 48,58 %.

Poin 5 Harus tahu ilmu pengetahuan yang diajarkan guru.

Setiap siswa tentu harus tahu berbagai ilmu pengetahuan yang diajarkan
guru. Oleh sebab itu, mereka harus berupaya untuk mencari tahu, baik melalui
guru maupun dari teman. Untuk mengetahui motivasi siswa terkait
keingintahuannya pada ilmu pengetahuan yang diajarkan guru maka dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.16. Harus tahu ilmu pengetahuan yang diajarkan guru

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;O )Jawaban
1 Sangat Sesuai 20 57,14
2 Sesuai 15 42,86
3 Kurang Sesuai - -
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 5

Berdasarkan tabel 4.16, diketahui bahwa secara umum responden

penelitian menyatakan sangat sesuai pada pernyataan harus tahu ilmu pengetahuan

yang diajarkan guru dengan persentase sebesar 57,14 %.

Poin 6 Bertanya kepada guru jika belum memahami pengetahuan yang diajarkan.
Ketika guru menyampaikan materi pelajaran, tidak semua siswa dapat

mengerti secara cepat. Namun bagi siswa yang memiliki motivasi belajar maka ia

akan bertanya kepada guru jika belum mengerti pelajaran yang diajarkan guru.

Bahkan dalam kegiatan pembelajaran di kelas, guru seringkali memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yag belum dipahami oleh
siswa. Untuk mengetahui apakah sisw bertanya kepada guru jika belum
memahami pelajaran yang diajarkan, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.17. Bertanya kepada guru jika belum memahami pengetahuan
yang diajarkan

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(so;) )Jawaban
1 Sangat Sesuai 18 51,42
2 Sesuai 12 34,29
3 Kurang Sesuai 5 14,29
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X> Nomor 6

Berdasarkan tabel 4.17, diketahui bahwa secara umum responden
penelitian menyatakan sangat sesuai pada pernyataan bertanya kepada guru jika
belum memahami pengetahuan yang diajarkandengan persetase 51,42 %.
Poin 7 Berusaha mengerjakan secara mandiri tugas yang diberikan guru.

Pada umumnya tugas yang diberikan guru lebih banyak bersifat individual.
Siswa yang memiliki motivasi belajar dengan baik, akan berusaha secara mandiri
terlebih dahulu dalam mengerjakan tugas yag diberikan guru. Untuk mengetahui

hal tersebut, maka dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.18. Berusaha mengerjakan secara mandiri tugas
yang diberikan guru
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No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 15 42,86
2 Sesuai 16 45,71
3 Kurang Sesuai 4 11,43
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 7

Berdasarkan tabel 4.18, diketahui bahwa responden penelitian yang

menyatakan sesuai pada pernyataan berusaha mengerjakan secara mandiri tugas

yang diberikan guru sebesar 45,71 %, selebihnya menyatakan sangat sesuai dan

kurang sesuai dengan masing-masing persentase sebesar 42,86 % dan 11,43 %.

Poin 8 Memiliki percaya diri dalam belajar untuk lebih baik.

Memang tidak semua siswa dalam kelas memiliki rasa percaya diri yang

tinggi sebagai bentuk dari motivasi belajar. Namun bagi setiap siswa sudah

seharusnya memiliki rasa percaya diri dalam setiap kegiatan belajar agar

mendapat hasil yang lebih baik. Untuk mengetahui rasa percaya diri siswa dalam

belajar maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.19. Memiliki percaya diri dalam belajar untuk lebih baik

No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(s(;0 )Jawaban
1 Sangat Sesuai 20 57,14
2 Sesuai 14 40,00
3 Kurang Sesuai 1 2,86
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 8
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Berdasarkan tabel 4.19, diketahui bahwa secara umum responden
penelitian menyatakan sangat sesuai pada pernyataan memiliki percaya diri dalam
belajar untuk lebih baik dengan persentase sebesar 57,14 %.
Poin 9 Senantiasa berkonsentrasi dalam belajar.

Siswa dengan motivasi belajar yang baik akan senantiasa berusaha
konsentrasi dalam belajar dan tidak mudah terpengaruh oleh hal-hal yang dapat
mengganggu kegiatan belajarnya. Untuk mengetahui konsentrasi belajar siswa

maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.20. Senantiasa berkonsentrasi dalam belajar

No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 17 48,58
2 Sesuai 18 51,42
3 Kurang Sesuai - -
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 9

Berdasarkan tabel 4.20, diketahui bahwa responden penelitian yang
menyatakan sangat sesuai pada pernyataan senantiasa berkonsentrasi dalam
belajar sebesar 48,58 % dan yang menyatakan sesai sebesar 51,42 %.
Poin 10 Kendala yang ada dalam belajar membuat siswa semakin semangat untuk

bisa memecahkannya.

Tidak sedikit kendala dan hambatan yang dihadapi siswa dalam belajar,

namun bagi mereka yang memiliki motivasi belajar tinggi justru akan menjadikan

kendala yang ada sebagai sebuah tantangan serta semakin semangat untuk dapat
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memecahkannya. Untuk mengetahui kondisi tersebut, maka dapat dilihat pada

tabel berikut :

semangat untuk bisa memecahkannya

Tabel 4.21.Kendala yang ada dalam belajar membuat siswa semakin

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(so;) )Jawaban
1 Sangat Sesuai 6 17,14
2 Sesuai 26 74,29
3 Kurang Sesuai 2 571
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel X2 Nomor 10

Berdasarkan tabel 4.21, diketahui bahwa mayoritas responden penelitian
menyatakan sesuai pada pernyataan kendala yang ada dalam belajar membuat
siswa semakin semangat untuk bisa memecahkannya dengan persentase sebesar
74,29 %.

Dari tabel-tabel 4.12 — 4.21, maka dapat ditentukan nilai atau skor item
instrumen penelitian. Nilai skor dari deskripsi tabel-tabel 4.12 — 4.21 tersebut
menjadi dasar dalam menentukan seberapa besar motivasi belajar yang dimiliki
oleh siswa sebagai responden penelitian. Untuk mengetahui nilai atau skor
tersebut maka dapat dilihat sebagaimana yang terdapat pada tabel 4.22 terlampir
di lampiran 5.

Berdasarkan tabel 4.22 , maka untuk mengetahui berapa besar persentase
motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai, maka dapat dilihat melalui perhitungan jumlah skor total butir

angket dengan rumus sebagai berikut:



55

P==—x100%
n

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Jumlah skor

n =Jumlah sampel x jumlah soal x skor tertinggi (35 x 10 x 4 = 1400)

Dengan kategori persentase sebagai berikut:

0,00-0,199 = Sangat rendah / Sangat tidak baik
0,20-0,399 = Rendah/Kurang baik
0,40-0,599 = Sedang/ Cukup baik
0,60-0,799 = Kuat/Baik

0,80-1,000 = Sangat kuat/ Sangat baik

Berdasarkan rumus tersebut maka penerapan model pembelajaran

Inside-Outside Circlesebagai berikut:

_ 1163
1400

x 100 %

P=0,83%

Nilai persentase diperoleh sebesar 0,83 % dan nilai tersebut berada
diantara interval 0,80 % - 1,000 % dengan kategori sangat kuat atau sangat
baik. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa kelas VIII di MTs.

Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai sudah sangat baik.
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3. Deskripsi Angket Hasil Belajar Matematika

Tujuan akhir dari proses pembelajaran yang dilaksanakan siswa adalah
adanya hasil belajar yang baik termasuk pada mata pelajaran matematika.
Kemampuan siswa dalam menyelesaikan semua tugas dan kewajiban yang
berkaitan dengan mata pelajaran matematika merupakan indikasi bahwa siswa
memiliki kemampuan untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Untuk melihat gambaran keberhasilan belajar matematika siswa kelas V111
MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai, maka akan dideskripsikan
hasil instrumen penelitian yang berkaitan dengan hasil belajar siswa sebagaimana
uraian pada tabel-tabel berikut :

Poin 1 Mampu mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru.

Kemampuan siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan guru
dengan baik menunjukkan bahwa siswa tersebut memiliki kemampuan untuk
berhasil dalam proses belajar yang dijalaninya. Untuk mengetahui kemampuan
siswa dalam mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru, maka dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.23. Mampu mengerjakan tugas matematika yang diberikan guru

No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 4 11,43
2 Sesuai 23 65,71
3 Kurang Sesuai 8 22,86
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 1
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Berdasarkan tabel 4.23, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan sesuai pada pernyataan mampu mengerjakan tugas
matematika yang diberikan guru dengan persentase sebesar 65,71 %.

Poin 2 Selalu menjawab dengan benar soal yang ada.

Dalam proses pembelajaran, guru akan memberikan soal-soal sebagai alat
untuk mengukur keberhasilan siswa belajar, dimana siswa yang selalu menjawab
dengan benar soal yang diberikan maka ia merupakan siswa berprestasi. Untuk
mengetahui apakah siswa selalu menjawab dengan benar sial yang ada, maka

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.24. Selalu menjawab dengan benar soal yang ada

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(s;O )Jawaban
1 Sangat Sesuai 2 571
2 Sesuai 16 45,71
3 Kurang Sesuai 17 48,58
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 2

Berdasarkan tabel 4.24, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan kurang sesuai pada pernyataan selalu menjawab dengan
benar soal yang ada dengan persentase sebesar 48,58 %.
Poin 3 Materi persamaan linear dua variabel sangat mudah.

Kemampuan siswa dalam mengikuti mata pelajaran matematika pada
materi persamaan linear dua variabel tentu tidak sama antara satu siswa dengan

siswa lainnya. Akan tetapi, siswa yang berprestasi akan menganggap mudah
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materi persamaan linear dua variabel. Untuk mengetahui hal tersebut,maka dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.25. Materi persamaan linear dua variabel sangat mudah

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 4 11,43
2 Sesuai 18 51,42
3 Kurang Sesuai 12 34,29
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 3

Berdasarkan table 4.25, diketahui bahwa responden penelitian lebih

dominan menyatakan sesuai dengan pernyataan materi persamaan linear dua

variabel sangat mudah dengan persentase 51,42 %.

Poin 4 Mengetahui cara menyelesaikan permasalahan persamaan linear dua

variabel dengan cepat.

Siswa dengan hasil belajar yang baik tidak akan mengalami kendala dalam

menyelesaikan permasalahan dalam materi persamaan linear dua variabel. Siswa

tersebut akan dengan mudah dan cepat menyelesaikan soal yang diberikan guru.

Untuk mengetahui kemampuan siswa tersebut, maka dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.26. Mengetahui cara menyelesaikan permasalahan persamaan
linear dua variabel dengan cepat

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(so;) )Jawaban
1 Sangat Sesuai 4 11,43
2 Sesuai 15 42,86
3 Kurang Sesuai 14 40,00
4 Tidak Sesuai 2 571
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 4

Berdasarkan tabel 4.26, diketahui bahwa responden penelitian lebih

dominan menyatakan sesuai pada pernyataan mengetahui cara menyelesaikan

permasalahan persamaan linear dua variabel dengan cepat dengan persentase

sebesar 42,86 %.

Poin 5 Mampu membantu teman yang sulit mengerjakan tugas persamaan linear

dua variabel.

Ketika ada siswa lain yang mengalami kesulitas maka sudah seharusnya

siswa yang memiliki hasil belajar yang baik harus mampu dan mau membantu

teman yang mengalami kesulitas dalam mengerjakan tugas pada materi persamaan

linear dua variabel. Untuk mengetahui hal tersebut, maka dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 4.27. Mampu membantu teman yang sulit mengerjakan tugas
persamaan linear dua variabel

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(so;) )Jawaban
1 Sangat Sesuai 4 11,43
2 Sesuai 18 51,42
3 Kurang Sesuai 10 28,57
4 Tidak Sesuai 3 8,58
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 5

Berdasarkan table 4.27, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan sesuai pada pernyataan mampu membantu teman yang sulit
mengerjakan tugas persamaan linear dua variabel dengan persentase 51,42 %.
Poin 6 Mampu menerapkan persamaan linear dua variabel di luar pembelajaran.

Adakalanya siswa mampu mengerjakan tugas materi persamaan linear dua
variabel ketika mengikuti pembelajaran bersama guru, namun tidak mampu jika
lepas dari guru. Namun demikian, berbeda dengan siswa yang berprestasi karena
ia akan mamapu menerapkan persamaan linear dua variabel meskipun tidak lagi
belajar bersama guru. Untuk mengetahui apakah siswa mampu menerapkan
persamaan linear dua variabel di luar pembelajaran, maka dapat dilihat pada tabel

berikut :
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Tabel 4.28. Mampu menerapkan persamaan linear dua variabel di luar
pembelajaran

No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(so;) )Jawaban
1 Sangat Sesuai 4 11,43
2 Sesuai 10 28,57
3 Kurang Sesuai 18 51,42
4 Tidak Sesuai 3 8,58
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 6

Berdasarkan tabel 4.28, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan kurang sesuai pada pernyataan mampu menerapkan
persamaan linear dua variabel di luar pembelajaran dengan persentase sebesar
51,42 %.

Poin 7 Mudah menyerap permasalahan matematika materi persamaan dua
variabel.

Siswa yang memiliki hasil belajar dengan baik akan mampu dengan
mudah menyerap permasalahan matematika pada materi persamaan linear dua
variabel. Kemudahan siswa dalam menyerap materi pmbelajaran sangat
menentukan kemampuan siswa pada proses pembelajaran berikutnya. Siswa tidak
mudah menyerah terhadap soal-soal yang diberikan guru untuk diselesaikan.
Untuk mengetahui apakah siswa mudah menyerap permasalahan pada materi

persamaan linear dua variabel, maka dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 4.29. Mudah menyerap permasalahan matematika materi persamaan

dua variabel
No Alternatif Jawaban Frekwen(sll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 2 571
2 Sesuai 19 54,29
3 Kurang Sesuai 13 37,14
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 7

Berdasarkan tabel 4.29, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan sesuai pada pernyataan mudah menyerap permasalahan
matematika materi persamaan dua variabel dengan persentase sebesar 54,29 %.
Poin 8 Mampu mencapai nilai KKM matematika yang ditetapkan.

Pada setiap mata pelajaran termasuk mata pelajaran matematika telah
ditentukan batas minimal nilai yang harus dicapai oleh siswa. Bagi siswa yang
berprestasi maka ia akan mudah mencapai target batas minimal nilai KKM yang
ditetapkan. Untuk mengetahui apakah siswa mampu mencapai nilai KKM
matematika yang ditetapkan, maka dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.30. Mampu mencapai nilai KKM matematika yang ditetapkan

No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 9 25,71
2 Sesuai 12 34,29
3 Kurang Sesuai 11 31,42
4 Tidak Sesuai 3 8,58
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 8
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Berdasarkan tabel 4.30, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan sesuai pada pernyataan mampu mencapai nilai KKM
matematika yang ditetapkan dengan persentase sebesar 34,29 %.

Poin 9 Mampu bekerja maksimal dalam menuntaskan soal sehingga tidak harus
mengikuti perbaikan nilai atau remedial.

Bagi siswa yang tidak mampu mencapai nilai KKM maka siswa
diharuskan mengikuti kegiatan perbaikan nilai atau remedial. Akan tetapi bagi
siswa yang berprestasi maka ia akan mampu bekerja secara maksimal dalam
menuntaskan soal yang diberikan sehingga tidak harus mengikuti perbaikan nilai
atau remedial. Untuk mengetahui hal tersebut, maka dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.31. Mampu bekerja maksimal dalam menuntaskan soal sehingga
tidak harus mengikuti perbaikan nilai atau remedial

No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 9 25,71
2 Sesuai 16 45,72
3 Kurang Sesuai 9 25,71
4 Tidak Sesuai 1 2,86
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 9

Berdasarkan tabel 4.31, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan sesuai pada pernyataan mampu bekerja maksimal dalam
menuntaskan soal sehingga tidak harus mengikuti perbaikan nilai atau remedial
dengan persentase sebesar 45,72 %.

Poin 10 Selalu berusaha menjadi yang terbaik dalam mencapai nilai matematika.
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Siswa yang baik dengan hasil belajar maksimal akan senantiasa berusaha
menjadi yang terbaik dalam mencapai nilai di kelas. Siswa tersebut akan bekerja
keras untuk mampu menjadi yang terbaik meskipun harus dihadapkan dengan
berbagai hambatan yang ditemui dalam belajar, ia tidak akan pernah berputus asa
demi keberhasilan belajarnya. Untuk mengetahui hal tersebut, maka dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.32. Selalu berusaha menjadi yang terbaik dalam mencapai nilai

matematika
No Alternatif Jawaban Frekwen(s,ll)Jawaban Persenta(soz )Jawaban
1 Sangat Sesuai 25 71,43
2 Sesuai 8 22,86
3 Kurang Sesuai 2 571
4 Tidak Sesuai - -
Jumlah 35 Siswa 100 %

Sumber : Instrumen Angket Variabel Y Nomor 10

Berdasarkan tabel 4.32, diketahui bahwa responden penelitian lebih
dominan menyatakan sangat sesuai pada pernyataan selalu berusaha menjadi yang
terbaik dalam mencapai nilai matematika dengan persentase sebesar 71,43 %.

Dari tabel-tabel 4.23 — 4.32, maka dapat ditentukan hasil nilai atau skor
setiap instrumen penelitian sebagaimana yang terdapat pada table 4.33 di dalam
lampiran 6.

Berdasarkan tabel 4.33 hasil jawaban responden terhadap variabel Y
(Hasil Belajar Matematika) , maka untuk mengetahui berapa besar persentase
hasil belajar matematika pada pokok bahasan sistem persamaanlinear dua variabel

pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjal,
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maka dapat dilihat melalui perhitungan jumlah skor total butir angket dengan
rumus sebagai berikut:

P=£x100%
n

Keterangan:

P = Angka persentase

f = Jumlah skor

n = Jumlah sampel x jumlah soal x skor tertinggi (35 x 10 x 4 = 1400)

Dengan kategori persentase sebagai berikut:

0,00-0,199 = Sangat rendah / Sangat tidak baik
0,20-0,399 = Rendah/ Tidak baik

0,40-0,599 = Sedang/ Cukup baik
0,60-0,799 = Kuat/Baik

0,80-1,000 = Sangat kuat/ Sangat baik

Berdasarkan rumus tersebut maka penerapan model pembelajaran Inside-

Outside Circlesebagai berikut:

p= 275 100%
~ 1400 * 0
P=069%

Nilai persentase diperoleh sebesar 0,69 % dan nilai tersebut berada
diantara interval 0,60 % - 0,799 % dengan kategori kuat atau baik. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika pada pokok bahasan sisteem
persamaan linear dua variabelsiswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala

Begumit Kecamatan Binjai sudah baik.
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B. Hasil Penelitian

Pada pengajuan hipotesis sebelumnya ditetapkan bahwa model
pembelajaran inside-outside circle dan motivasi terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas VIII MTs Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai Tahun
Pelajaran 2019/2020. Hipotesis tersebut dibagi pada tiga bagian yaitu ada
pengaruh pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside
Circleterhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier
dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai, ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar matematika
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di
MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai, dan ada pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipelnside-Outside Circledan motivasi secara bersama
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai.

Untuk mengetahui adanya pengaruh hipotesis tersebut , maka dicari
menggunakan rumus korelasi product moment. Penggunanaan rumus korelasi
product moment terlebih dahulu diketahui distribusi data, distribusi data yang
diperoleh angket disajikan pada tabel 4.34 distribusi data angket dalam lampiran

7

Item

Variabel X1 | X2 | ZY | X2 | TX2 | TY? | ZX1Y | IXoY | =X1Xo

2 1138 | 1163 | 976 | 37472 | 39095 | 27930 | 31793 | 32570 | 38104
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maka dapat ditentukan pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipelnside-Outside Circle dan motivasi terhadap hasil belajar matematika pokok
bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs.
Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai.

1. Pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar
matematika.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside-
Outside Circleterhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan
linier dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai maka digunakan rumus Korelasi Product Moment sebagai

berikut :

N XY - X)O)Y)
INEx -y Ny -

(35x31793) — (1138x976)
J1(35x37472) - (1138)? [{(35x27930) - (976)? |

rxl y

X1y

1112755-1110688
rxly =
V11311520 —1295044}{977550 — 952576 |

.o 2067
W J116476}{24974}

.o 2067
W /411471624

o 2067
" 20284,7633459205

r,, =010189914295528

r,, =010
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Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Rumus Korelasi
Product Moment, ternyata diperoleh angka 0,10 dan ini berarti hasilnya positif.
Bila dilihat dari hasil tersebut dan kemudian disesuaikan dengan koefisien

korelasi yang telah ditetapkan pada tabel 3.6

Maka nilai 0,10 berada pada interval 0,00 — 0,199 dengan korelasi sangat
rendah. Dengan demikian maka model pembelajaran kooperatif tipe Inside-
Outside Circleberpengaruh terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan
sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal
Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai, meskipun pada kategori sangat

rendah.

2. Pengaruh motivasi belajarterhadap hasil belajar matematika.

Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajarterhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas
VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai maka digunakan
rumus Korelasi Product Moment sebagai berikut :

. N XY - (X))
N X - N Y - ()

(35x32570) — (1163x976)
J1(35x39095) — (1163)? {{(35x27930) — (976)° |

rxzy

. 1139950 1135088
@ J{1368325-1352569}{977550 — 952576}

.o 4862
W J{15756}{24974}
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.o 4862
2y /393490344

o 4862
Y~ 10836,5910377766

r.,y =0,24510259805935

r,y =024

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Rumus Korelasi
Product Moment, ternyata diperoleh angka 0,24 dan ini berarti hasilnya positif.
Bila dilihat dari hasil tersebut dan kemudian disesuaikan dengan koefisien

korelasi yang telah ditetapkan pada tabel 3.6.

Maka nilai 0,24 berada pada interval 0,020 — 0,399 dengan korelasi
rendah. Dengan demikian maka motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada
siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai,

meskipun pada tingkat kategori rendah.

3. Pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle dan motivasi belajar
secara bersama terhadap hasil belajar matematika.

Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Inside-
Outside Circle dan motivasi belajarsecara bersama terhadap hasil belajar
matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas
VIl di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai maka terlebih
dahulu harus diketahui korelasi antara dua variabel independen (model

pembelajaran 10C dan motivasi belajar) tersebut dengan menggunakan rumus
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Korelasi Product Moment yang telah disesuaikan dengan jenis variabel

independen sebagai berikut :

oo ND XX, = (2 X)X X,)
Y INE X - (XN XX,

(35x38104) — (1138x1163)
J{(35x37472) — (1138)? {(35x39095) — (1163)? |

XX

A 1333640 — 1323494
W /11311520 — 1295044 }{1368325 — 1352569 |

. ___ 10146
we o J{16476}15756}

10146

r -
w2 /259595856

o 10146
e " 16111,9786494396

r,. =0,62971781559261
r., =026

Dengan dekimian diketahui bahwa nilai korelasi antar dua variabel
independen adalah 0,26. Dari beberapa uji sebelumnya maka dapat ditetapkan

nilai korelasi untuk masing-masing sebagai berikut :
1. h, =010
2. I,,=024

3. Ny, =0,26
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Berdasarkan ketiga nilai korelasi tersebut, maka dapat ditentukan pengaruh
dua variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

2 2
oYX, + ryX, — 2ryXryX,rx,x,
1—rxX,’

1-(0,62)

(0,01+0,0576)—2(0,01488)
1-0,3844

0,0676 —0,02976
0,6156

. _ [003784
e\ 0,6156

F,..x, =+/0,06146848602988

_ \/ (0,10)¢ +(0,24) — 2(0,10)(0,24)0,26)
J
J

My, = 0,24792838891478

r.. =024

YX1X2

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Rumus Korelasi
Product Moment, ternyata diperoleh angka 0,24 dan ini berarti hasilnya positif.
Bila dilihat dari hasil tersebut dan kemudian disesuaikan dengan koefisien

korelasi yang telah ditetapkan pada tabel 3.6

Maka nilai 0,24 berada pada interval 0,020 — 0,399 dengan korelasi
rendah. Dengan demikian maka model pembelajaran kooperatif tipe Inside-
Outside Circle dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh terhadap

hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada
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siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai,

meskipun pada tingkat kategori rendah.

C. Pembahasan

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran yang sering
dianggap sulit oleh siswa sehingga tidak sedikit siswa yang kurang berminat
dalam belajar matemtikan bahkan sering menghindarinya. Ketika siswa sudah
menganggap sulit mata pelajaran matematika maka dapat dipastikan bahwa
kegiatan belajar yang dilakukanpun kurng maksimal.

Pada dasarnya ketidaksenangan dan kesulitan yang umumnya terjadi pada
siswa harus diatasi dan dapat diubah melalui penekatan atau model pembelajaran
yang diterapkan guru. Sudah seharusnya guru mampu melakukan strategi
pembelajaran yang membuat siswa senang dan terlibat secara aktif seluruhnya.
Keterlibatan secara aktif seluruh siswa dalam pembelajaran akan mampu
meningkatkan keaktifan siswa belajar dan berujung pada tercapainya keberhasilan
belajar siswa dengan baik.

Salah satu metode atau model pembeljaran yang dapat membangkitkan
keaktifan siswa secara keseluruhan adalah model pembelajaran kooperatif tipe
Inside-Outside Circle dimana dalam kegiatan pembelajaran siswa dibagi dalam
kelompok lingkaran besar dan lingkaran kecil dengan lingkaran luar menghadap
ke dalam dan lingkaran dalam yang kecil menghadap ke luar sehingga siswa yang
berada di lingkaran luar dan dalam akan saling berhadapan datu dengan lainnya
untuk saling membantu dalam melaksanakan tugas pembelajaran, berinteraksi dan

lebih dekat satu sama lain.
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Adanya peningkatan kemampuan siswa tersebut juga sangat dimungkinkan
karena setelah siswa dalam dua kelompok berhadapan untuk saling bertukar
informasi, maka akan berputar dan berhadapan dengan siswa yang lain secara
individual dan kembali berbagi informasi sehingga wawasan dan pengetahuan
setiap siswa akan terus berkembang.

Adanya pengaruh dari penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Inside-Outside Circle terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika
pokok bahasan persamaan linear dua variabel telah dibuktikan dengan uji analisis
data dengan nilai 0,10 dengan tingkat korelasi sangat rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle
bermanfaat dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Selain model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle, salah
satu faktor yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar siswa adalah adanya
motivasi belajar dari dalam diri siswa. Meskipun model pembelajaran yang
dilaksanakan cukup baik, namun jika motivasi belajar siswa rendah tentu tidak
akan dapat berpengaruh banyak terhadap keberhasilan belajar siswa.

Sudah seharusnya setiap siswa memiliki motivasi yang baik dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas, dan motivasi terbaik adalah motivasi
intrinsik yaitu motivasi yang muncul dari dalam diri siswa sendiri bukan motivasi
yang muncul karena faktor dari luar diri.

Berdasarkan uji analisisi data penelitian yang dilakukan diketahui bahwa
motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada pokok
bahasan persamaan linear dua variabel pada siswa dengan nilai 0,24 berada pada

interval 0,020 — 0,399 dengan tingkat korelasi rendah.
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Selanjutnya, setelah masing-masing variabel independen yaitu model
pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle dan motivasi belajar siswa
berpengaruh terhadap variabel dependen atau hasil belajar siswa, maka kiranya
perlu diketahui dibuktikan apakah kedua variabel independen tersebut secara
bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Dari hasil uji analisis simultan atau bersama-sama, diketahui bahwamodel
pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle dan motivasi belajar siswa
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap hasil belajar pada pokok
bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs.
Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai dengan nilai 0,24 berada pada
interval 0,020 — 0,399 dengan korelasi rendah.

Rendahnya pengaruh model pembelajaran Inside-Outside Circle dan
motivasi belajar didasarkan pada beberapa pemikiran, yaitu :

1. Model pembelajaran Inside-Outside Circle merupakan model pembelajaran
yang belum pernah dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran
matematika sehingga pada saat penerapannya model pembelajaran ini masih
merupakan sesuatu yang asing bagi siswa karena tidak terbiasa. Kondisi ini
mengakibatkan siswa kurang fokus dalam melaksanakannya meskipun telah
diberikan bimbingan oleh guru.

2. Tingkat intake atau daya serap siswa pada mata pelajaran matematika secara
umum di kelas tersebut mamang kurang maksimal karena telah tertanam
anggapan matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal ini menyebabkan

penerapan model pembelajaran Inside-Outside Circle tetap tidak bisa berjalan
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maksimal meskipun dilakukan dengan prosedur atau langkah-langkah yang
telah ditetapkan dalam penerapannya.

Diketahui bahwa model pembelajaran Inside-Outside Circle hanyalah satu
dari sekian banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa
sehingga adanya korelasi yang rendah merupakan hal yang wajar.

Motivasi belajar siswa juga termasuk satu dari sekian banyak faktor yang
dapat meningkatkan hasil belajar siswa, namun memang bukan satu-satunya
penyebab meningkatnya hasil belajar siswa.

Kondisi kelas yang kurang kondusif dimana pada kelas tersebut ruang jendela
terbuka lebar tanpa penutup sehingga semua kegiatan dan lalu lalang siswa di
luar kelas sangat mudah terlihat dan sangat mengganggu aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan.

Minat belajar siswa semakin rendah mengingat waktu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran matematika menjelang waktu istirahat sehingga konsentrasi
siswa tidak terlalu fokus pada kegiatan pembelajaran dimana siswa lebih
fokus pada jam istirahat untuk segera keluar jajan dan bermain, meskipun

motivasi telah diupayakan dilakukan oleh guru.



A.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah

dikemukakan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu :

1.

Model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan sistem persamaan linier
dua variabel pada siswa kelas VIII di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit
Kecamatan Binjai dengan nilai korelasi sebesar 0,10 dengan tingkat
korelasi sangat rendah.

Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar matematika
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII
di MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai dengan nilai
korelasi sebesar 0,24 dengan tingkat korelasi rendah.

Model pembelajaran kooperatif tipe Inside-Outside Circle dan motivasi
secara bersama berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pokok
bahasan sistem persamaan linier dua variabel pada siswa kelas VIII di
MTs. Sabilal Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai dengan nilai

korelasi sebesar 0,24 dengan tingkat korelasi rendah.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang perlu

disampaikan, antara lain :
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Kepada guru mata pelajaran matematikan di MTs Sabilal Akhyar Kwala
Begumit Kabupaten Langkat hendaklah senantiasa meningkatkan
kompetensinya terutama dalam melakukan strategi model pembelajaran
yang mampu meningkatkan keaktifan siswa dalam belajar.

Kepada seluruh siswa hendaklah menanamkan motivasi belajar yang tinggi
termasuk pada mata pelajaran matematika karena kemampuan dalam
menyelesaikan tugas pada pelajaran matematika akan berhubungan dengan
kemudahan menyelesaikan tugas pada mata pelajaran lainnya yang

dianggap lebih mudah daripada matematika.
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LAMPIRAN 2

DAFTAR ANGKET/QUESIONER

I.  Petunjuk Pengisian

A. Buatlah tanda contreng ( V') pada salah satu jawaban a, b, ¢, atau d yang
paling sesuai menurut pendapat kamu.

B. Jawaban yang diberikan tidak memberi pengaruh atau sanksi apapun
kepada kamu, oleh karena itu berikanlah jawaban yang sejujurnya sesuai
dengan pendapat kamu.

C. Atas jawaban yang kamu berikan, peneliti ucapkan terima kasih

Il. ldentitas Siswa
1. Namalengkap :......ocoooviiiiiiiiiininnn,
2. JenisKelamin @ ...
3. Kelas :VIII(A/B/C/DI/E)

I11. Pernyataan Angket

Alternatif Jawaban
Model Pembelajaran 10C Sangat Sesuai Kurang | Tidak

No (Variabel X1) Sesuai B) Sesuai | Sesuai

1 | Pembelajaran 1I0C membuat saya berbagai
informasi lebih baik dengan teman

2 Informasi tentang pembelajaran saya semakin
bertambah melalui pembelajaran 10C

3 Ide tentang pembelajaran semakin
berkembang melalui pembelajaran 10C

4 | Pembelajaran 10C sangat menarik

5 | Pembelajaran IOC membuat siswa termotivasi
belajar

6 | Pembelajaran 10C membuat seluruh siswa
menjadi aktif

7 | Pembelajaran 10C membuat seluruh siswa
lebih saling mengenal

8 | Pembelajaran I0C meningkatkan keakraban
antar siswa

9 | Pembelajaran 10C menjadi tempat curhat
antar siswa dalam belajar

10 | Pembelajaran 10C dapat memecahkan
masalah belajar matematika siswa

Motivasi Belajar Sanga_t Sesuai Kurang T'dak.
No X Sesuai Sesuai | Sesuai
Variabel X3)

( (A) (8) (C) (D)
1 | Saya belajar dengan semangat yang tinggi
2 | Saya senantiasa termotivasi untuk mencari
pengetahuan yang baru
3 | Saya tidak merasa puas dengan pengetahuan
yang sudah ada
4 | Saya senantiasa memiliki penasaran yang
tinggi pada ilmu pengetahuan yang baru
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5 | Saya harus tahu ilmu pengetahuan yang
diajarkan guru
6 | Saya akan selalu bertanya kepada guru jika
belum memahami pengetahuan yang diajarkan
7 | Saya berusaha mengerjakan secara mandiri
tugas yang diberikan guru
8 | Saya memiliki percaya diri dalam belajar
untuk lebih baik
9 | Saya senantiasa berkonsentrasi dalam belajar
10 | Kendala yang ada dalam belajar membuat
saya semakin semangat untuk bisa
memecahkannya
. . . Sangat | Sesuai | Kurang | Tidak
No Hasil I?\e/l:g?;bl;/lla\t(e)matlka Sesuai (B) Sesuai | Sesuai
(A) © (D)
1 | Saya mampu mengerjakan tugas matematika
yang diberikan guru
2 | Saya selalu menjawab dengan benar soal yang
ada
3 Materi persamaan linear dua variabel sangat
mudah bagi saya
4 | Saya mengetahui cara  menyelesaikan
permasalahan persamaan linear dua variabel
dengan cepat
5 | Saya mampu membantu teman yang sulit
mengerjakan tugas persamaan linear dua
variable
6 | Saya mampu menerapkan persamaan linear
dua variabel di luar pembelajaran
7 | Saya mudah  menyerap  permasalahan
matematika materi persamaan dua variabel
8 | Saya mampu mencapai nilai KKM
matematika yang ditetapkan
9 | Saya mampu bekerja maksimal dalam
menuntaskan soal sehingga tidak harus
mengikuti perbaikan nilai atau remedial
10 | Saya selalu berusaha menjadi yang terbaik

dalam mencapai nilai matematika




LAMPIRAN 3

DATA NAMA RESPONDEN/SAMPEL PENELITIAN

No | Nama Responden Jenis Kelamin Keterangan
1 | Abdillah Nazrul Z Laki-Laki

2 | Aisyah Putri Nst Perempuan

3 | Akhdan Zuhdi Laki-Laki

4 | Alfillah Atta Laki-Laki

5 | Alya Ramadhani Perempuan

6 | Andre Irmawan Laki-Laki

7 | Armi Amelia Agis Perempuan

8 | Ayesha Putri Z Perempuan

9 | Bagas Prastio Laki-Laki

10 | Danda Kurniawan Laki-Laki

11 | Eka Febrianti Perempuan

12 | Fatihah Humairah N Perempuan

13 | Kurnia Sari Perempuan

14 | Lufi Rahma Dewi Perempuan

15 | M. Aldho Iskandar Laki-Laki

16 | M. Rifky Al-Hafizh Laki-Laki

17 | M. Rifqgi Al-Fatih Laki-Laki )
18 | M. Rizky Santoso Laki-Laki 17 Laki dan

- 18 Perempuan

19 | Manja Mareska Perempuan

20 | Mawar Riana Perempuan

21 | Maylani Perempuan

22 | Mhd. Aldi Arifin Laki-Laki

23 | Mhd. Atmaza Laki-Laki

24 | Mutia Sapitri Perempuan

25 | Na'imun Nafisah Perempuan

26 | Nayla Effendy Perempuan

27 | Qaisha Arbey Prawira Laki-Laki

28 | Rahayu Pratiwi Perempuan

29 | Refati Permata Hadi Perempuan

30 | Sandi Prasetyo Laki-Laki

31 | Sri Susanti Perempuan

32 | Syahilla Aulia S Perempuan

33 | Syahputra Laki-Laki

34 | Wahyu Adriansyah Laki-Laki

35 | Yoga Syahputra Laki-Laki

82



83

LAMPIRAN 4

Tabel 4.11. Jawaban Responden Terhadap Variabel X1
(Model Pembelajaran 10C)

No. Item Instrumen/Angket Iih

Sampel
el ol ol s 4als 6| 7| 8] 9|10l Sk

3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 3 35

4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 1 25

5 3 3 2 2 2 4 4 4 2 2 28

6 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 26

7 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 27

10 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 30

11 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 35

12 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 27

13 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 33

14 3 3 3 2 2 4 4 4 2 3 30

15 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 35

16 2 3 3 4 2 3 4 4 2 3 30

17 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38

18 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 36
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19 | 4|3 4|3 |4a|a|alala|s]| s
20| 3|3 |3|4|4|a|3|4|3|3] 3
20 /3|3 |3 |4 |3|4a|4a|a|a|s]ss
22 | 44|33 |4a|3|2]|2|3]|4]2
23 | 4| 4| 4| 4|3 |4|4a]a]|3| 4] 38
24 | 4| 3| 4|43 4a|4a|4a|a]|a] s
25 3|2 |23 |3|4|4|4a|a]|3] 2
26 | 3| 2|23 |3|4|4|4a|a]|3]| 2
27 | 3 | 4|2 |4 33|43 ]3]2]|3
28 | 3 | 3 |4 |4 | 4| 4] 4|3 | 4] 4|37
29 | 4| 3| 4|4 |3|a|4a|a|3]|a]|a
30 |3 |2 |24 |3|4a|4]|a|3]|3] 2
31 2| 2|3 |4|4a|alalal2]|3]| a2
32 | 4|44 4|3|3[4|4]3]2] 3
3 2|3 |3|4|2|3[4|a]2|3]20
34 | 4 3|43 |23 |4][3|3]|2]a3
35 | 4 | 3| 4| 4|3 4a|4a|ala]2] 36
I 1195 102 | 102 | 118 | 104 | 125 | 131 | 130 | 107 | 104 | 1138

Total
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LAMPIRAN 5
Tabel 4.22. Jawaban Responden Terhadap Variabel X>
(Motivasi Belajar)
No. Item Instrumen/Angket Iih
Sampel Skor

1 2 | 3| 4 5 6 7 8 9 | 10

3 | 3|4 3|3 |4|4|3|4|3]4] 35

4 2 2 | 3| 2 3 3 4 4 3 2 28

5 2 3 12| 3 3 4 4 3 3 3 30

6 2 3 12| 4 4 4 4 4 3 3 33

7 3 3 13| 3 3 3 3 3 3 3 30

10 3 3 11| 2 3 2 2 3 4 3 26

11 4 4 | 3| 4 4 4 4 4 4 4 39

12 3 3 13| 3 3 3 3 3 3 3 30

13 3 3 13| 4 4 2 3 4 3 3 32

14 4 3 3] 3 3 3 3 3 3 2 30

15 4 4 13 |1 4 4 4 3 4 3 34

16 3 3 11| 2 3 2 2 3 4 3 26

17 3 4 | 4| 4 4 3 4 4 3 4 37

18 4 4 | 3| 4 4 4 4 4 4 3 38
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19|44 |3|4|[3|3[3|4]4a|3]| 35
203|433 |3 |4a|a|alal|sz]| s
20| 4 | 4|44 ala|3|ala]3| 3
22 | 4| 4|3 |4]|4a|3|3|a]|3]3] 3
23 | 4 | 4|4 |3 |4a|la|alals]1] 3
24 | 3| 4|24 alalalalalz] 3
25 | 4 | 44|43 |4a|3|3]|3]3] 3
26 | 4| 4|34 4a|a|3|3]|3]3] 3
27 | 4| 3|43 |3 |2|3|4a|3]4] 3
28 | 3|43 |3|3|3|[3|3]|3]3]| 3
29 | 4| 3|14 4a|alalalala] 3
30 | 4|4 3|4 alalalz]|a]3z]| s
31 | 4 | 2|3 |2 |4 |4 |44/ 4)|3 34
2|4 |3|2|3|4[3|2|3|3]|3]| 3
3|3 |3 |1|2|3|2]2|3]|4]3]| 2
34 | 4| 4|3 a|alal|3|alal]z| 3
35 | 4| 4|44 a|al3|a]a]3| 3
I 1120|122 | 95 | 114 | 125 | 118 | 116 | 124 | 122 | 107 | 1163

Total
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LAMPIRAN 6
Tabel 4.33. Jawaban Responden Terhadap Variabel Y
(Hasil Belajar Matematika)

No. Item Instrumen/Angket IIh
el 12 3|45 |6|7]8 10 | Skor
1 3 2 2 |22 |3]|2]3 4 26
2 313|223 ]2|3]2 3 26
3 313|423 |2|3]|4 4 31
4 3 2 2 2112 ]|3]| 2 4 23
5 2 2 31211 |1]| 3] 2 3 21
6 3 2 2 |21 3|2 ]4] 4 4 30
7 3 (2 |3|3|3|2|3]3 3 28
8 2 |2 |3|4|3]4|3]|3 4 31
9 4 3 4 13|22 |3 |4 4 33
10 3 2 31313 |2]|2]|2 4 27
11 2 3 313144 |2]|1 3 27
12 3 (3 |3|3|3|[3|3]3 3 30
13 3 2 3 (2|2 |2 |22 4 24
14 2 2 2 |22 |2 |22 4 22
15 3 3 2 |12 |1]|3]|2 4 23
16 3 2 31313 |2]|2]|2 4 27
17 2 2 2 1413 |4 |2]|1 4 28
18 3 3 3 (14|33 ]|3]3 3 31
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19 [ 3|3 |2|3|3[3|3]3] 2] 4 29
20 | 3| 2|3 |3[3[3|3|3]| 3] 4 30
20 | 3 | 3|3 |2|2|2|2|3]| 4] 4 28
22 | 4 | 3|4 |3|2|3|2]|4]| 3| 4 32
23 | 3 | 3|4 |a|la|a|4s]|a]| 4| 4 38
24 | 4 | 2|2 |2|2|2|2|3]| 3| 4 26
25 | 4 | 4|3 |3[4|2|3|4a]| 4] 4 35
26 | 3|3 |2 |2|2|2|2]2]|2] 3 23
27 | 3| 3|3 |2|4|3|3|4]| 3| 4 32
286 | 3| 3|3 |3[3[3|3|3]|3]| 4 31
29 |2 | 21|11 ]|1|1]|2]|2]2 15
30 | 3|4 |3[3[3|2|3|4| 4] 4 33
31 | 4|3 |2|2|2|2|2]|4]| 4] 4 29
32 | 222|332 |2|1]1] 2 20
33 [ 3|2 |3 |3|3|2|2]2]3] 4 27
3 | 2|2 |3[3[3|3|3|4| 3] 4 30
3 | 3|3 |3|23|3|3|3|4] 3 30
I 1100 90 | 95 |91 |93 | 85| 91|98 |103] 128 | 976

Total
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LAMPIRAN 7
Tabel 4.34. Tabel Kerja Menghitunglxy

No Item Variabel

Sampell x| Y | x| x2 | Y2 | XY | XeY | XiXe
1 31 34 26 961 | 1156 | 676 806 884 | 1054
2 27 30 26 729 900 676 702 780 810
3 35 35 31 | 1225 | 1225 961 1085 | 1085 | 1225
4 25 28 23 625 784 529 575 644 700
5 28 30 21 784 900 441 588 630 840
6 26 33 30 676 | 1089 | 900 780 990 858
7 27 30 28 729 900 784 756 840 810
8 36 35 31 | 1296 | 1225 961 1116 | 1085 | 1260
9 30 30 33 900 900 1089 990 990 900
10 30 26 27 900 676 729 810 702 780
11 35 39 27 | 1225 | 1521 729 945 1053 | 1365
12 27 30 30 729 900 900 810 900 810
13 33 32 24 | 1089 | 1024 | 576 792 768 1056
14 30 30 22 900 900 484 660 660 900
15 35 34 23 | 1225 | 1156 529 805 782 1190
16 30 26 27 900 676 729 810 702 780
17 38 37 28 | 1444 | 1369 784 1064 | 1036 | 1406
18 36 38 31 | 1296 | 1444 | 961 1116 | 1178 | 1368
19 37 35 29 | 1369 | 1225 841 1073 | 1015 | 1295
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20 34 35 | 30 | 1156 | 1225 | 900 | 1020 | 1050 | 1190
21 35 38 28 | 1225 | 1444 | 784 980 | 1064 | 1330
22 32 35 | 32 | 1024 | 1225 | 1024 | 1024 | 1120 | 1120
23 38 35 38 | 1444 | 1225 | 1444 | 1444 | 1330 | 1330
24 38 36 26 | 1444 | 1296 | 676 988 936 | 1368
25 32 35 | 35 | 1024 | 1225 | 1225 | 1120 | 1225 | 1120
26 32 35 23 | 1024 | 1225 | 529 736 805 | 1120
27 31 33 | 32 961 | 1089 | 1024 | 992 | 1056 | 1023
28 37 31 31 | 1369 | 961 961 | 1147 | 961 | 1147
29 37 36 15 | 1369 | 1296 | 225 555 540 | 1332
30 32 37 | 33 | 1024 | 1369 | 1089 | 1056 | 1221 | 1184
31 32 34 | 29 | 1024 | 1156 | 841 928 986 | 1088
32 35 30 20 | 1225 | 900 400 700 600 | 1050
33 30 26 27 900 676 729 810 702 780
34 31 37 30 961 | 1369 | 900 930 | 1110 | 1147
35 36 38 | 30 | 1296 | 1444 | 900 | 1080 | 1140 | 1368
Jumlah | 1138 | 1163 | 976 | 37472 | 39095 | 27930 | 31793 | 32570 | 38104
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Z

‘}" ‘

Peneliti Bersama Kepala Madrasah dan Ka. TU
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e

Siswa Mendengarkan Tujuan Siswa Fokus Pada Penjelasan Yang
Penelitian Yang Disampaikan Disampaika Peneliti

Peneliti

Peneliti Menjelaskan Materi Pemaparan Materi Yang Diikuti
Pelajaran Pokok Bahasan Oleh Keseriusan Siswa
Persamaan Linear Dua Variabel Memperhatikan

Simulasi Model Pembelajaran Simulasi Model Pembelajaran
Inside-Outside Circle Pada Siswa Inside-Outside Circle Pada Siswa
Kelompok Perempuan Kelompok Laki-Laki
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Peneliti Menjelaskan Instrumen Siswa Mengerjakan Instrumen
Penelitian Berupa Angket Angket Yang Telah Dipersiapkan
Peneliti Sebelumnya

% | i) e
- RO | Geesties

Peneliti Membantu Menjelaskan Peneliti Memberi Petunjuk Pada
Maksud Butir Angket Yang Kurang Siswa Yang Kurang Memahami
Dipahami Siswa Perempuan Maksud Butir Angket

Peneliti Bersama Kelompok Siswa Peneliti Bersama Kelompok Siswa
Perempuan Diakhir Penelitian Laki-Laki Diakhir Penelitian



LAMPIRAN 9

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

L Kapten Mukbtar Basrl %o, 3 Telp. (061) 661995 Modan 20238
[T VAN T S

Form:K-1
Kepnda Yih Bapek Ketua & Sekrctam
Program Studs Pendidiesn Matemateh s
FEIP UMSL
Peral PERMOBONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI
Dengan hormat vany bertanda tengan di hawad mi
Nama Mabiasiwa C narvnnesa Nut
NPM 192030083
Prog Stadi Pendidtican Matcontiks
Kreddt Sumulanf 140 SKS PR 34y
- l, SRt
Ket/Sekret. Judul yang Diajukan ' oleh Dekan
Prog Stwdi | Fakuitas

Aaslses Kesalatan Strwa dalam Menyelssakan Soal Materatta |
mda {oeema Pythpors hebas VIIT 24P Jlubammodian
| W T P 20192000

p “Model Peobulspran Irude Outide Circle
Hawl Belyar Matematds Sewa Kelas VI
Mubamaad:vah 58 Sularamal T P 20192020
Pencrapan Mode! Pembelspran Kumon untek
Hasil Belager Masematica Stows Kelas VIII SMP
5% Sukaramai T P 20192020

Derukugalah permohosar i s3y3 samparkan untuk dapet pemenksaan dan persctujuan
serta pengrsaban atas bosed-aan Bapak <2ya ucapkan toria kash

Medan, |1 Maret 2019
Hormat Pemobon,

%\

)

<
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LAMPIRAN 10

i

P
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
;muu-l-nnn#m)““”

Form K-2

Dengan hormat, yang bertands tangan dibawah i

Nama Mahasiswa Chasrunniss Nst
NPM 1502050080
Prog Study Pendsdikan Matematika

mmmmmw~-“.'
i bawah im dengan judul sebaga benk

Pengaruh Modc! Pembelajaran /nsude Outsude Circle (10C) terhadap Hasil Belajar Matematika
Stswa Kelas VI SMP Mubammadryah S8 Sukaramm T P 20192020

Sekaligus sava mengusulkan menunjuk Bapak Tby
Zulfi Amn, S Pd. M Si
Dosen Pembimbing Proposal Risalah Makalah Sknps saya.
Wmum-wh"*"‘mmm-
perhatian dan kescdiaan Bapal.’ [bu saya ucapkan tenima kasth




LAMPIRAN 11

=

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6672400  Medan 20217 Form : K3

Nomor t é((( ML3UMSU-QUF2019

Lamp P -

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbiag

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dskan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Muhsmmadiyah Sumatera Utams
menetapkan  Perpanjangan proposalirisalah/makclalvsknipsi  dan dosen pembimbing  bag
mahasiswa yang tersebut di bawah ini

Nama + Chairunnisa Nas ition
NPM : 150203080
Semester V1l { Delapan )
Stud + Pendidikan Mxtemartila )
mml'mdum' i : Pengaruh Model Pembelajaran Imide Outside Circle (100)

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP
Mubammadiyah 58 Sukaramai T.F. 20182019

Pembimbing Zulfi Amri, SPd, MSi.
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LAMPIRAN 12

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU I Wongrtens Mabkhtnr Mast) No. 3 Madan 20298 el Dl 60 908 ¥ gt 210, "

Vo b | sy Wolale il it Thap et o0 Fomall g ol

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Stodi Pendidiban Matennitiba, Fakidias: Keguran dan i Pendidikan

Unniversitas Mubamuadiyah Sumatera Utarn, meneraghan buhwa wi

Nama Clateuninisa Nasulion

NI'M 1502010080

Program Studs Pendidikan Matenmatiky

Judul Skripst Pengaruh Model Pembelagaran fuyidh€ outside (el (10C) dan

Motivast Terhadap Hasil Belajar Matermaiika Sswa Kelas VI MTS
Sl Akl ar Kwaly Begumil Kecamatun Bingal |1 30192020

Penar telah melakukan semiviar prposil kst pada hart Dol taupgnl 24 Bulan Mer

Tithug 2019

Demikialah surnt keterangen i dibug vk memperoleh surat i set dar Deban

Fakulas At kesedipn dan kerfasan yang ik, ket tcaphan terumi kisih

Moda,  Juli 019

Ketum,
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LAMPIRAN 13

UNIVERSITAS MUBAMMADIY AH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN LML PENDIDIKAN
Bakan Kapeen Muschtar Hanrt, BA No 3 Medan Telp (061) 641905 Fat, 22, 79, 0

Wetmar teg wow G v dEmal Rpemm w o
UMSU

Kepada Yih Bapak KetusShretarn

Progam Stud Pendadikan Matematida

FKIP UMSU

Perbal Permohonan Perubaban Judul Skripu

Bismllaburahmanatim
Assaloma alatkum Wr Wb

Dengan hormat. vang bertanda tangan & bawah ay

Nama Chagunnna Nasuton
NPM | 302030080
Program Studs Peadudiban Matemanka

Mcogajubkan permobonan perabatian judul Shrpss, scbaga mana tocatem & bawsh o

Pengaruh Mode! Pembelagaran fnvke-£ hatsade (e (10C) Terhadap Hasl Belagar
Matematiha Sevwa Kelas VI SMP Mubammadiysh 8 Solorama
T P20N92020

Menjadh

Peugaruh Mode! Pembelagsran fnsadeOutsade € irvie (10C) dan Motrvast Terhadap Hasid
Belajar Matematika Sevwa Kelas VI MTs Sabsdal Akkyar Kuals Begumst
Kecamatan Bmga T P 20192020

Demukiankah  permobonan = spva smpaskan otk dapat  pesgarssan schnjutnya
Akhirnya atas perfustian dap kesedoan Bapak syya ucaphan terima kash

Medan, Jubi 2019
Dikeaahn Ofleh s
Ketua Program Studs -
%Y“
. i

e
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LAMPIRAN 14

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
SGmeiP Website: hitp:/Mip.umsuacid  E-mall fkip@yahoo.co.id
:7:- WAL W agn Anwoudhen

Nomaor : WO 30MSU-2/F 2019 Medan, 2 44
Lamp I 23 Juli 019M
Hal ¢ lzin Riset

Kepada : Yth. Bapak/Iby Kepala
MTs Sabiial Akhyar Kwala Begumit Kecamatan Binjai
Di

Tempat.

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wy, Wh

Wa ba'du semoga kita semua sehat wal'afiat dal

dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset untuk penulisan Skripsi
sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/ibu

memberikan izin kepada mahasiswa kami dalam melakukan penelitian /riset ditempat Bapak/ibu
pimpin. Adapun data mahasiswa tersebut di bawal ini

am melaksanakan tugas sehari-hari sehubungan

Nama ¢ Chairunnisa Nasution
NPM : 1502030080
Semester VI ( Delapan )

Program Studi

¢ Pendidikan Matematika
Judul Penelitinn

¢ Pengaruh Model Pemby lajaran Inside-Outside (10C) dan Motivasi
terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTs Sabiil
Akhyar Kwala Begumit Keeamatan Binjai T.A, 2019 /2020

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan seria keriosama yang baik duri
Bapak/ibu kami ucapkan banyak terima kasih. Al himya selamatlah sejateralah kita semuanya
Amin,

{rianto Nasution, MPd.
NIDN : 0115057302

**Pertinggal
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LAMPIRAN 15

YAYASAN SABILAL AKHYAR KWALA BEGUMIT
MADRASAH TSANAWIYAH SWASTA SABILAL AKHY AR

Keburahan Kwala Begumit Kecamatan Binjai Rabupaten [anghat Kode Pos - 20764

—_—

SURAT KETERANGAN
Nomor MTs.226/PP00S /318 VIl 2019

Saya yang bertandatangan di bawah ini |

Nama H ALI AMRAN, S Pd | K
Jabatan Kepala MTs Sabilal Akhyar
Alamat JLA Yami No 7-A Kelurahan Kwala Begumit Kec Binjai Kab. Langkat

Mencranghan bahwa mahasiswa Fakultas Keguruan dan fime Pendidikan Universitas
Muhammadivah Sumatera Utara, yany tersebut dsbawah i

Nama Chasrunmisa Nasution

‘ NPM 1502050080

' Semester VI Delapan |
Program Studi Pendidhkan Masemnatika

Benar nama terschut telah melaksanakan penclitan & MTx S Sabilal Akhyar dengan judul
Penclitan ~ “Pengaruh Model Pembelajaran Inside-Outvide (10C) dan Motivasi terhadap
Hasil Belajar Matematiha Sivwa Kelay V1™ dengan BAIK,

Demikian surat keterangan i dibuat untuk diketahu dan dipergunakan schagaimana mestinya

Kwala Begumin, 08 Agustus 2019

A S
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LAMPIRAN 16

IR

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
1 Kapten Mukar Base No. 3 Tep.
UMSU btar Basei No. 3 Telp. (061) 66195 Medun 20238

Nama Chairunnisa Nst
NIPM 1502030080

mum Pendrdihan Macmatiha
Proposal Pengaruh Model Pembelayaran Insie (ntade ) verhadap
Hasil Belgar Matematika Siswa Ku.‘\'m'a;mm “

Subarna T P 20192019
Tasggal Deskripst Hasil Bimbingan Propesal Yands Tangan
: venr  mats B ) |
G Ry T

7

ﬁtﬁlrhmﬁ‘ 5 2 i
. | T
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